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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh program unggulan yakni berupa aspek 
keagaaman shalat wajib berjama’ah anak kelompok B di RA Al-Qodir Wage 
Sidoarjo. Secara umum, tidak semua lembaga RA mampu menerapkan shalat 
wajib berjama’ah kepada anak didiknya. Jika dilihat pada anak kelompok B di RA 
Al-Qodir Wage Sidoajo, mereka sudah bisa  menerapkan shalat wajib berjama’ah 
di sekolah maupun di rumah dengan baik. Selain itu, mereka juga memahami 
pengertian  imam dan makmum, disiplin waktu shalat, dan pahala shalat wajib 
berjama’ah, hal ini menunjukkan bahwa, strategi guru dalam menerapkan 
pembiasaan praktek shalat wajib berjama’ah di sekolah berkembang dengan baik.  
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui penerapan shalat wajib 
berjama’ah pada anak kelompok B di RA Al-Qodir Wage Sidoarjo (2) 
memberikan pemahaman anak kelompok B di RA Al-Qodir Wage Sidoarjo 
tentang disiplin waktu shalat berjama’ah, pemahaman tentang imam dan 
makmum, dan pemahaman tentang pahala shalat berjama’ah. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan 
menggunakan metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Analisa yang digunakan yakni model Miles dan Huberman dimana 
dalam proses analisanya dimulai dari mereduksi data, kemudian menyajikan dan 
verifikasi. Teknik keabsahan data yang digunakan yakni metode triangulasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan shalat wajib berjama’ah 
pada anak kelompok B di RA Al-Qodir Wage Sidoarjo sangat baik, hal ini 
terbukti dari hasil analisis yang menyatakan bahwa anak kelompok B mampu 
melakukan pembiasaan menerapkan shalat wajib berjama’ah di sekolah setiap 
satu minggu satu kali di hari jum’at dan sudah berjalan kurang lebih sepuluh 
tahun. Metode pembelajaran yang digunakan yakni bercerita, bercakap-cakap, 
pemberian tugas, demonstrasi, dan praktek langsung. Media yang digunakan yaitu 
lembar kerja dan pemberian tugas, sedangkan media yang digunakan saat praktek 
yaitu mukena dan sajadah. Ada beberapa faktor yang menghambat yaitu sebagian 
anak masih kurang bisa menghafal bacaan shalat dan surah pendek. Sedangkan 
faktor yang mendukung yaitu semua pihak termasuk orangtua, anak-anak, dan 
juga semua anggota lembaga RA Al-Qodir. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Anak usia dini merupakan anak yang dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan. Pada usia tersebut para ahli menyebutkan masa tersebut 
adalah masa emas (golden age) yang hanya terjadi satu kali dalam 
perkembangan manusia. Anak adalah generasi penerus keluarga dan bangsa. 
Sebagai generasi penerus, anak membutuhkan didikan yang baik dari 
lingkungan sekitar. Didikan yang baik menjadi stimulus bagi perkembangan 
anak-anak nantinya. Didikan tersebut meliputi berbagai aspek seperti aspek 
kognitif, psikomotorik, moral dan agama, bahasa, dan lain sebagainya. Oleh 
karena itu, peran orang tua dan lembaga pendidikan sangat dibutuhkan oleh 
anak dalam membentuk karakter mereka sejak dini. Pendidikan bertujuan 
untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, berilmu, tanggap, kreatif, dan mandiri. Tuntutan 
kompetensi ini mengharuskan guru untuk mempelajari, memahami, dan 
mampu mengimplementasikan konsepsi perkembangan anak usia dini dan 
mengarahkannya pada aspek moral, sosial, kultural, emosional, dan 
 



































intelektual yang lebih baik 2. Yakni pendidik harus mampu mengarahkan 
anak agar memenuhi lima aspek perkembangan sesuai dengan standartnya. 
Usia dini merupakan masa keemasan (golden age) yang terjadi hanya 
satu kali dalam perkembangan kehidupan manusia. Oleh karena itu, masa ini 
merupakan masa kritis bagi pekembangan anak. Jika pada masa ini anak 
kurang mendapat perhatian dalam hal pendidikan, perawatan, pengasuhan 
dan layanan kesehatan serta kebutuhan gizinya dikhawatirkan anak tidak 
dapat tumbuh dan berkembang secara optimal.3 Salah satu aspek yang harus 
ditanamkan kepada anak yakni aspek moral dan agama. Dengan di 
tanamkan moral yang baik maka terciptalah akhlak yang baik pula. Jika 
sejak kecil anak terbiasa marah, keras kepala, tergesa-gesa dan mudah 
mengikuti hawa nafsu, serampangan, tamak dan seterusnya, maka akan sulit 
baginya untuk memperbaiki dan menjauhi hal-hal itu ketika dewasa4. 
Maksudnya yakni, hal negatif yang terbiasa ditanamkan pada diri anak, 
maka akan membawa pengaruh besar saat mereka sudah beranjak dewasa. 
Sifat tersebut akan melekat pada diri anak dan sulit untuk dihilangkan. 
Namun jika anak dibiasakan dari kecil ditempatkan di lingkungan yang baik 
dan positif, diajarkan dan dikenalkan agama dalam kehidupan mereka, maka 
terciptalah anak yang berakhlak baik, rajin ibadah, dan juga menjadi pribadi 
yang menyenangkan. 
                                                             
2 Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan  Anak Usia Dini, 2017, 1(1), 2017 
3 Jurnal Ilmiah Tumbuh Kembang Anak Usia Dini Volume. 4 No. 1. Maret 2019 
4 Jurnal Penelitian Keislaman Vol.14 No.1 (2018): 63-70 
 



































Di Indonesia, sudah banyak lembaga sekolah RA/TK/Paud yang  
mengkaitkan agama Islam dalam pembelajaran entah di dalam kelas maupun 
di luar kelas. Pendidikan agama Islam sangat penting untuk pengetahuan 
anak agar lebih dalam untuk mengenal Islam secara luas. Seperti pendapat 
Buya Masoed Abidin salah satu ulama di Sumatra Barat yakni membawa 
anak-anak ke masjid untuk shalat berjamaah, dan menjaga ke khusyu’an 
jama’ah dalam shalat itu sama pentingnya. Jadi tidak ada yang bisa di 
dahulukan, ataupun di kebelakangkan di antaranya5. Yang artinya, mengajak 
anak untuk shalat berjama’ah itu sangat penting agar mereka terbiasa saat 
dewasa nanti. Dan kebiasaan itu akan sering dilakukan anak ketika 
mendapati dirinya mendengarkan adzan. Pembiasaan yang ditanamkan 
kepada anak usia dini dengan menerapkan berbagai aspek agama seperti 
mendisiplinkan waktu shalat, shalat wajib secara berjama’ah, dan berakhlak 
baik dapat membentuk karakter anak yang baik pula. Dengan begitu anak 
usia dini akan lebih mengerti dan paham karena pembiasaan yang sering di 
lakukan. Anak usia dini distimulasi dalam pembelajaran dengan banyak 
cara, salah satunya dengan pembiasaan. Proses pembiasaan dalam 
pendidikan merupakan hal yang penting terutama bagi anak usia dini6. 
Pembiasaan yang dilakukan sejak dini atau sejak kecil akan membawa 
kegemaran dan kebiasaan tersebut menjadi semacam adat kebiasaan 
sehingga menjadi bagian tidak terpisahkan dari kepribadiannya7. Karena 
                                                             
5 Republica.co.id (2014) 
6 Jurnal Ilmiah Potensia, 2018, Vol. 3 (1), 50-55 
7 Syarbini, (2014: 87) 
 



































pada masa keemasan inilah anak akan dengan mudah mengingat kebiasaan 
apa saja yang sudah melekat pada dirinya. Dan mereka melakukan hal 
tersebut tanpa beban ataupun paksaan dari orang lain. 
Pembiasaan yang dilakukan disini yakni berupa aspek agama yakni 
shalat wajib berjama’ah. Seperti kutipan sebuah buku “Shalat merupakan 
kewajiban utama bagi umat muslim. Allah Swt berfirman bahwa shalat 
dapat mencegah perbuatan keji dan munkar. Selayaknya anak-anak sudah 
belajar shalat sejak usia dini. Dengan demikian, pada saatnya nanti anak 
sudah bisa dan terbiasa mengerjakan shalat”8. Hal tersebut dijelaskan 
bahwasannya, dengan melakukan shalat dengan tertib, maka dapat 
mencegah dari perbuatan buruk yang merugikan diri sendiri. Oleh karena 
itu, anak-anak harus dibiasakan untuk mengerjakan shalat lima waktu. Dan 
alangkah lebih baiknya jika dilakukan secara berjama’ah agar waktu 
shalatnya lebih disiplin. 
Sebagaimana Rasulullah Saw bersabda yang artinya “jagalah anakmu 
agar selalu melaksanakan shalat, dan biasakanlah mereka berbuat baik, 
karena berbuat baik itu adalah kebiasaaan (H.R.Thabrani). Sejak kapankah 
anak harus shalat?, Nabi bersabda yang artinya: “jika anak sudah bisa 
membedakan mana kanan dan kiri, maka perintahkanlah anak untuk shalat”. 
(H.R.Abu Daud). Selain itu, dijelaskan pula dalam Firman Allah Swt Q.S 
Luqman : 17, yang berbunyi: 
                                                             
8 Panduan Praktis Belajar Shalat untuk Anak oleh abi abdurrahman 
 



































ٰلوةَ َوۡاُمۡر بِاۡلَمۡعُرۡوِف َواۡنهَ َعِن اۡلُمۡنَكِر َواۡصبِۡر َعٰلى َمۤا اََصابَكَ   اِنَّ ٰذِلَك ِمۡن َعۡزِم ٰؕيبُنَىَّ اَقِِم الصَّ
 اۡۡلُُمۡورِ 
Artinya : Wahai anakku! Laksanakanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar dan 
bersabarlah terhadap apa yang menimpamu, sesungguhnya yang 
demikian itu termasuk perkara yang penting (QS. Al-Luqman : 17). 
Dalam surat Al-Luqman ayat tujuh belas tersebut dijelaskan bahwa 
Allah Swt memerintahkan kepada orangtua untuk menyuruh anaknya 
melaksanakan shalat dan berbuat yang baik dan mencegah dari perbuatan 
yang dilarang oleh Allah karena hal tersebut sudah dijelaskan dalam Al-
Qur’an mengenai akibatnya jika tidak melaksanakan perintah Allah Swt. 
Di jelaskan pula dalam Al-Qur’an Surat Al-Ankabut ayat 45, Allah Swt 
berfirman : 
:  ِ ٰلوةَ تَْنٰهى َعِن اْلَفْحَشۤاِء َواْلُمْنَكِر َۗوَ لَِذْكُر ّٰللاه ٰلوةََۗ اِنَّ الصَّ اُتُْل َمآ اُْوِحَي اِلَْيَك ِمَن اْلِكٰتِب َواَقِِم الصَّ
ُ يَْعلَُم َما تَْصنَعُْونَ   اَْكبَُر ََۗوّٰللاه
 
Artinya: bacalah Kitab (Al-Qur'an) yang telah diwahyukan kepadamu 
(Muhammad) dan laksanakanlah  shalat. Sesungguhnya sholat itu 
mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar. Dan (ketahuilah) 
mengingat Allah (shalat) itu lebih besar (keutamaannya dari ibadah 
yang lain). Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan (QS. Al-
Ankabut : 45) 
Dalam Al-Qur’an surah Al-Ankabut ayat empat puluh lima, Allah Swt 
sudah memperingatkan dalam kitab-Nya bahwa shalat itu lebih penting dari 
segala sesuatu apapun dan keutamaannya lebih besar dari ibadah lain. Salah 
satunya dapat mencegah dari perbuatan yang keji dan munkar. 
 



































 Dijelaskan pula dalam buku Fiqih yang berjudul “Fiqih Shalat 
Berjama’ah” karya  Syaikh Shalih bin Ghanim As-sadlan : Shalat memiliki 
kedudukan tertinggi di antara ibadah-ibadah lainnya, bahkan kedudukan 
terpenting dalam islam yang tak tertandingi oleh ibadah lain. Shalat adalah 
tiang agama yang tidak bisa tegak agama seseorang kecuali dengannya9. 
Dalam buku fiqih tersebut dijelaskan bahwa shalat memiliki kedudukan 
tertinggi di antara agama lainnya. Karena shalat rukun Islam yang pertama 
dan hisab pertama oleh Allah Swt kepada manusia kelak pada hari kiamat. 
Allah Ta’ala berfirman, (artinya) “Sesungguhnya shalat itu adalah 
kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang 
beriman.” (Surat An-Nisaa’: 103). Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa 
shalat merupakan kewajiban setiap umat muslim yang sudah ditentukan 
waktunya oleh Allah Swt. Dalam satu hari, shalat terdiri dari lima waktu, 
yakni subuh, dhuhur, ashar, magrib, dan isya’.  
Dengan pembiasaan yang sering dilakukan, maka terciptalah anak-anak 
yang disiplin serta berakhlak mulia. Mendidik dengan cara pembiasaan anak 
sejak dini adalah paling menjamin untuk mendatangkan hasil positif, 
sedangkan mendidik dan melatih setelah dewasa sangat sukar untuk 
mencapai kesempurnaan. Tujuan daripada penerapan shalat berjama’ah 
yakni sebagai bentuk pembinaaan terhadap anak-anak serta melatih anak 
untuk disiplin. Bentuk pembinaan tersebut diupayakan semaksimal mungkin 
agar aspek moral dan agama anak terpenuhi dengan baik. Pembinaan yang 
                                                             
9 Buku Fiqih Shalat Berjama’ah oleh  Syaikh Dr. Shalih bin Ghanim as-Sadlan 
 



































setiap hari di lakukan oleh guru pendidik membawa dampak posisif untuk 
tumbuh kembang anak. Karena dengan setiap hari anak-anak di beri 
pembinaan agama dan moral, maka secara kesuluruhan akan membentuk 
akhlakul karimah. 
Para pendidik dan juga orang tua di rumah memanfaatkan masa 
keemasan anak untuk memberikan stimulus sebaik mungkin. Karena pada 
masa inilah anak-anak mudah menerima masukan serta ajakan yang positif. 
Pada masa keemasan juga anak memiliki daya ingat yang tinggi, dan juga 
daya resap yang tinggi. Kebanyakan orangtua di rumah memberikan contoh 
perilaku yang baik seperti makan dengan tangan kanan, berkata jujur, serta 
menanamkan nilai moral dan agama di rumah. Dengan begitu, secara tidak 
langsung terbentuklah karakter anak yang positif. Lingkungan juga sangat 
mempengaruhi pembentukan karakter anak. Maka dari itu, tugas orangtua di 
rumah yakni memberikan lingkungan yang baik, aman, dan tentram bagi 
tumbuh kembang anak. Peranan lingkungan keluarga merupakan salah satu 
pilar dalam tri pusat pendidikan. Lingkungan keluarga adalah pilar utama 
untuk membentuk baik buruknya pribadi manusia agar berkembang dengan 
baik dalam beretika, moral dan akhlaknya. Peran Keluarga dapat 
membentuk pola sikap dan pribadi anak, juga dapat menentukan proses 
pendidikan yang diperoleh anak, tidak hanya di sekolah akan tetapi semua 
faktor bisa dijadikan sumber pendidikan10. Maksudnya yakni, peran 
keluarga di rumah sangat penting untuk membentuk karakter pribadi anak, 
                                                             
10 MUSAWA, Vol. 7 No.2 Desember 2015 : 265 - 282 
 



































selain itu, keluarga juga tempat untuk pendidikan anak di rumah. Didikan 
orangtua yang baik dan berkualitas, maka akan menghasilkan anak yang 
tumbuh dengan baik dan cerdas. Setiap pengalaman yang diberikan keluarga 
kepada anak, bisa menjadi pembelajaran bagi anak. Oleh karena itu, betapa 
pentingnya peran keluarga dalam pendidikan anak di rumah. 
Pendidikan anak ditujukan agar anak memperoleh ilmu yang 
bermanfaat dan pengalaman yang menarik bagi tumbuh kembang mereka. 
Oleh karena itu, peran guru sangat penting untuk kemajuan perkembangan 
mereka nantinya. Taman kanak-kanak adalah lembaga pendidikan pertama 
yang ditempuh oleh anak untuk menciptakan generasi yang unggul. Selain 
taman pendidikan, Keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam 
pendidikan agama bagi anak-anaknya, terutama dalam pembentukan 
kepribadian. Keluarga berkewajiban memperkenalkan dan mengajak anak 
serta anggota keluarga lainnya kepada kehidupan beragama. Untuk 
melaksanakannya, orangtua sebagai tokoh-tokoh inti dalam keluarga itu 
terlebih dulu harus menciptakan iklim religius dalam keluarga itu, yang 
dapat dihayati seluruh keluarganya terutama anak-anaknya. 
Nilai agama dan moral sangat penting ditanamkan kepada anak sejak 
dini karena dapat menumbuhkan karakter yang baik dan budi pekerti 
terhadap anak-anak. Selain itu, dengan lebih mencondongkan nilai agama 
dalam pembelajaran anak, dapat memberikan hawa positif untuk 
kedepannya. Lembaga yang lebih menerapkan nilai agama dalam 
pembelajaran anak terbukti dapat menciptakan karakter yang lebih unggul 
 



































daripada lembaga yang tidak menerapkan unsur agama sama sekali. Selain 
itu, peneliti juga ingin mengajak semua sekolah untuk memiliki kesadaran 
bahwasannya anak lebih membutuhkan asupan positif seperti berakhlak 
baik, sholat wajib dengan tertib, berperilaku sopan santun, berkata baik dan 
jujur, daripada memiliki kepintaran namun tidak memiliki attitude yang 
baik. Pengembangan nilai moral agama erat kaitannya tentang budi pekerti 
seorang anak, sikap sopan santun, kemauan melaksanakan ajaran agama 
dalam kehidupan sehari-hari. Pembahasan filosofis tentang budi pekerti 
khususnya dari segi pendidikan moral sebagaimana dikemukakan oleh 
Kilpatrick dalam Zuriah11 menjelaskan bahwa perkembangan aspek akan 
terus berkembang dengan berbagai pendapat dan aspek budi pekerti, nilai 
moral dan keagamaan. Dalam lingkup perkembangan nilai-nilai agama dan 
moral anak diharapkan dapat membedakan perilaku baik dan buruk12. 
Bahwasannya dalam aspek agama dan moral, anak diajarkan untuk 
membedakan perilaku yang baik dan buruk. Karena, dalam agama islam 
juga mengajarkan kepada umat islam untuk berbuat yang baik dan 
mencegah yang munkar. 
Sri Rahayu, seorang tokoh penggerak montessori islami mengatakan 
bahwa metode montessori ialah metode yang mendidik anak sesuai dengan 
fitrahnya sebagai seorang anak.  Allah Swt menciptakan bayi yang baru lahir 
itu sudah sesuai fitrahnya. Contohnya, ketika bayi baru lahir lalu diletakkan 
                                                             
11 Nurul Zuriah,  Pendidikan Moral & Budi Pekerti Dalam Prerspektif perubahan. Jakarta: PT Bumi 
aksara, 2011 
12 Perkembangan Nilai Agama dan Moral Anak dan Pendidikan Keagamaan Orangtua 
 



































di atas dada ibunya, maka bayi tersebut bisa mencari puting ibunya sendiri. 
Metode ini memfokuskan pada kepentingan anak secara individu 
(child/studentcentered). Secara garis besar kegiatan pendidikan termasuk 
Pendidikan Islam dapat dibagi kedalam tiga bagian, yaitu pendidikan oleh 
dirinya sendiri, kegiatan pendidikan oleh lingkungan dan kegiatan oleh 
orang lain terhadap orang tertentu13. Maksudnya yakni, pendidikan islam 
dapat diperoleh dari dirinya sendiri, lingkungan sekitar, dan orang yang 
berpengaruh dalam kehidupannya, seperti keluarga, kerabat dekat, atau 
orang lain yang membawa pengaruh positif. 
Pendidikan agama islam harus dimiliki oleh setiap lembaga RA/TK 
islam agar membentuk penerus bangsa yang sholih dan sholihah. Seperti 
yang diutarakan oleh Burlian Somad pendidikan agama islam adalah 
pendidikan yang bertujuan membentuk individu menjadi makhluk yang 
bercorak diri dan berderajat tinggi menurut ukuran Allah Swt dan isi 
pendidikannya untuk mewujudkan tujuan itu adalah ajaran Allah Swt. 
Secara rinci beliau beliau mengemukakan pendidikan itu baru disebut 
pendidikan agama islam apabila memiliki dua ciri khas yaitu:  
1) Tujuannya untuk membentuk individu menjadi bercorak diri tinggi 
menurut ukuran Al-Qur’an.  
2) Isi pendidikannya ajaran Allah Swt yang tercantum lengkap dalam Al-
Qur’an dan pelaksanaannya dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana 
dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw. 
                                                             
13 (Tafsir, 1991) 
 



































Shalat adalah tiang agama yang paling utama dikerjakan oleh umat 
muslim. Oleh karena itu, anak-anak harus diajarkan sejak dini agar mereka 
lebih mengenal Allah Swt. Oleh karena itu, pada masa golden age inilah 
masa terpenting untuk memberikan stimulus yang positif untuk anak-anak. 
Aspek agama dan moral bisa diberikan kepada anak kapanpun dan 
dimanapun. Kita memberikan perilaku atau contoh yang baik kepada anak 
dapat memenuhi aspek moral anak di lingkungannya. Lingkungan dan 
keluarga yang harmonis mencerminkan perilaku dan akhlak anak untuk 
kedepannya. Maka dari itu, lingkungan yang baik penting bagi tumbuh 
kembang anak nantinya. Penerapan aspek agama untuk anak kelompok B di 
RA Al-Qodir sudah memenuhi standart aspek agama di dunia pendidikan 
anak usia dini.  
RA Al-Qodir Wage Sidoarjo menjadi salah satu lembaga sekolah yang 
menerapkan pembiasaan baik kepada anak didiknya. Lembaga sekolah RA 
Al-Qodir yakni lembaga sekolah yang sudah berakreditasi A. Masyarakat 
setempat sudah mempercayakan anak-anak mereka untuk di sekolah kan di 
lembaga tersebut. Selain akademik nya yang unggul, RA Al-Qodir juga 
unggul dalam bidang keagamaan. Oleh sebab itu, RA Al-Qodir selalu 
menjadi sorotan positif di mata masyarakat Sidoarjo karena sudah 
mengajarkan kepada anak untuk tertib sholat wajib berjama’ah. Seperti 
contoh mengajak anak-anak untuk shalat wajib berjama’ah di sekolah 
maupun di rumah masing-masing. Untuk kelompok A pendidik 
mengenalkan bacaan sholat mulai dari takbir sampai dengan salam.  Dan 
 



































menurut pendidik yang mengajar di RA Al-Qodir dengan diterapkannya PAI 
sebelum belajar, aspek agama anak sudah terpenuhi dengan baik. Yang pada 
awalnya anak tidak bisa sholat, sekarang sudah bisa gerakan dan bacaan 
do’a shalat. Mengajak anak untuk melakukan shalat sejak usia dini dan 
membiasakan anak untuk berbuat baik, disiplin untuk waktu shalat, 
pemahaman antara imam dan makmum, serta pahala yang diperoleh ketika 
shalat berjama’ah. 
Permasalahan yang terjadi saat ini yakni, anak kurang diberi 
pemahaman terkait dengan praktek shalat wajib berjama’ah. Seperti alasan 
mengapa shalat wajib berjama’ah diterapkan dan apa yang mereka peroleh 
setelah melakukan shalat wajib berjama’ah. Mereka juga harus diberi 
pemahaman mengenai imam dan makmum. Oleh karena itu, peneliti 
melakukan penelitian terhadap aspek agama di RA Al-Qodir Wage Sidoarjo 
berupa pendisiplinan waktu shalat wajib, pemahaman anak mengenai imam 
dan makmum dalam shalat wajib berjama’ah, dan pahala yang mereka 
peroleh ketika melakukan shalat wajib berjama’ah.  
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penerapan shalat wajib berjama’ah pada anak kelompok B di 
RA Al-Qodir Wage Sidoarjo? 
2. Bagaimana pemahaman anak kelompok B di RA Al-Qodir Wage 
Sidoarjo tentang disiplin waktu shalat berjama’ah, pemahaman tentang 
imam dan makmum, dan pemahaman tentang pahala shalat berjama’ah ? 
 




































C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui penerapan shalat wajib berjama’ah pada anak 
kelompok B di RA Al-Qodir Wage Sidoarjo 
2. Untuk memberikan pemahaman anak kelompok B di RA Al-Qodir 
Wage Sidoarjo tentang disiplin waktu shalat berjama’ah, pemahaman 
tentang imam dan makmum, dan pemahaman tentang pahala shalat 
berjama’ah. 
D. Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Lembaga RA Al-Qodir Wage Kota Sidoarjo 
Jawa Timur. Lembaga tersebut berada di belakang Masjid Al-Qodir yang 
masih satu lingkup dengan lembaga. RA Al-Qodir berada di tengah 
pemukiman warga sehingga strategis untuk dijumpai. Tepatnya berada di 
Jalan Taruna No. 20, Jatiagung, Wage, Kec. Taman Kab. Sidoarjo, Jawa 
Timur 61257. RA Al-Qodir sudah berakreditasi A dan memiliki nila agama 
yang unggul. Selain nilai agama yang unggul, RA Al-Qodir juga memiliki 
berbagai kejuaraan di bidang akademik. Peneliti melakukan penelitian ke 
pada lembaga berupa aspek agama yang meliputi penerapan Shalat 
berjama’ah yang sudah dilakukan selama kurang lebih sepuluh tahun. 
Metode yang peneliti gunakan berupa observasi lapangan atau kualitatif 
dengan cara meneliti langsung ke lembaga dan melakukan wawancara 
terhadap guru pendidik yang mengajar di sana. 
 
 



































E. Manfaat Penelitian 
1. Agar pembaca dan peneliti mengetahui penerapan sholat wajib 
berjama’ah kelompok TK B di RA Al-Qodir Wage Sidoarjo 
2. Agar pembaca dan peneliti mengetahui pemahaman anak tentang 
disiplin waktu shalat berjama’ah, pemahaman tentang imam dan 
makmum, dan pemahaman tentang pahala shalat berjama’ah. 
 





































A. Tinjauan Tentang Aspek Perkembangan Agama 
1. Pengertian aspek perkembangan agama 
Menurut wikipedia bahasa Indonesia aspek  dalam tata bahasa yakni 
sebuah kategori gramatikal verba atau lebih singkat aspek adalah seperti hal 
atau unsur yang menunjukkan lama dan jenis perbuatan. Apakah mulai, 
sedang berlangsung, selesai, berulang, dan lain sebagainya. Jadi aspek bisa 
disebut juga dengan perbuatan yang di maksud apa yang akan di lakukan  
hari ini atau kedepannya bisa termasuk dalam strategi, aspek bisa 
menyangkut banyak hal dalam kehidupan ekonomi, agama, dan lain-lain14. 
Monks dan kawan-kawan mengemukakan perkembangan diartikan 
sebagai “suatu proses ke arah yang lebih sempurna dan tidak dapat terulang 
kembali. Perkembangan menunjuk pada perubahan yang bersifat tetap dan 
tidak dapat diputar kembali”. Hal tersebut berarti, perkembangan hanya 
terjadi sekali dalam masa pertumbuhan manusia. Dan bersifat tetap sehingga 
tidak dapat diubah lagi. Perkembangan juga dapat diartikan sebagai “proses 
yang kekal dan tetap menuju ke arah suatu organisasi pada tingkat integrasi 
yang lebih tinggi, berdasarkan pertumbuhan, pematangan dan belajar”15. 
                                                             
14 Wikipedia Indonesia pengertian kata “Aspek” 
15 Monks, F.J., Knoers, A.M.P., dan Siti Rahayu Haditono. 1998. Psikologi Perkembangan: 
Pengantar dalam berbagai Bagiannya. Yogyakarta: UGM Press 
 



































Dijelaskan bahwa perkembangan manusia hanya terjadi sekali seumur hidup 
dan tertuju pada satu arah. Perkembangan manusia tidak dapat diputar atau 
dikembalikan ke tempat semula dan bersifat kekal. 
Perkembangan tidak terbatas pada pengertian perubahan secara fisik, 
melainkan di dalamnya juga terkandung serangkaian perubahan secara terus 
menerus dari fungsi-fungsi jasmaniah dan rohaniah yang dimiliki individu 
menuju tahap kematangan, melalui pertumbuhan dan belajar. 
Dengan demikian aspek perkembangan dapat disimpulkan yakni suatu 
proses perbuatan menuju tahap sempurna yang tidak bisa diulang kembali 
dan dilakukan melalui pertumbuhan dan pembelajaran.  
Kata agama ini berasal dari bahasa sansekerta yang berarti suatu tradisi. 
Sedangkan kata lain menyatakan yakni religi yang katanya itu berasal dari 
bahasa latin religio serta berakar pada kata kerja re-ligare yang memiliki arti 
mengikat kembali. Maksudnya arti berreligi di sini ialah seseorang yang 
sudah mengikat dirinya kepada Tuhan. Anak-anak wajib mengenal agama 
mereka sejak usia dini. Bisa dengan memberitahu melalui realita kehidupan 
sehari-hari maupun memberi contoh yang belum mereka ketahui. Agama 
yang dianut oleh mayoritas warga di Indonesia yakni Islam, Kristen, 
Katolik, Hindu, Buddha, dan Khonghucu16. Namun pada pembahasan kali 
ini peneliti akan membahas agama islam. Dalam kutipan buku yang berjudul 
Agama, Keyakinan, dan Etika karya Agus Miswanto pada halaman 29 
menuliskan bahwa Islam secara bahasa berasal dari kata salam, aslama, 
                                                                                                                                                                      
 
16 Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas 
 



































silmun, sulamun yang mempunyai bermacam-macam arti. Diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
a) Aslama yang artinya menyerah, berserah diri, tunduk, patuh, dan 
masuk Islam. Dengan demikian Islam dengan makna tersebut berarti 
agama yang mengajarkan penyerahan diri kepada Allah Swt, tunduk 
dan taat kepada hukum Allah Swt tanpa tawar menawar. 
b) Silmun yang artinya keselamatan dan perdamaian. Dengan makna 
tersebut berarti islam adalah agama yang mengajarkan hidup damai, 
tentram, dan selamat. Kata silmun terdapat dalam Al-Qur’an surat Al-
Baqarah : 208 dan surat Muhammad: 35. 
c) Sulamun yang artinya tangga, sendi dan kendaraan. Dengan arti 
tersebut, Islam berarti agama yang memuat peraturan yang dapat 
mengangkat derajat kemanusiaan manusia dan mengantarkannya 
kepada kehidupan yang bahagia dan sejahtera di dunia dan akhirat. 
d) Salam yang artinya selamat, damai, aman sentosa, dan ketentraman. 
Dengan demikian Islam dengan makna tersebut berarti aturan hidup 
yang dapat menyelamatkan manusia di dunia dan akhirat. 
Pengembangan nilai moral agama erat kaitannya dengan budi pekerti 
seorang anak, sikap sopan santun, dan kemauan menerapkan ajaran 
agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. Pembahasan filosofis tentang 
budi pekerti dari segi pendidikan moral sebagaimana dikemukakan oleh 
Kilpatrick (dalam zuriah, 2011 : 63) akan terus berkembang dengan 
berbagai pendapat dan aspek budi pekerti, nilai moral dan keagamaan. 
 



































Dalam lingkup perkembangan aspek agama anak diharapkan dapat 
memberikan didikan berupa perilaku yang baik untuk anak agar dapat 
membedakan mana yang baik dan buruk.  
Pengembangan aspek keagamaan anak usia dini dilakukan dengan 
kegiatan pembiasaan rutin dan keteladanan yang dilakukan oleh anak 
sehari-hari membuat pendidik harus merancang kegiatan pembelajaran di 
kelas lebih terprogram apalagi menyangkut media dalam 
pembelajarannya. Hal tersebut berpengaruh di karenakan pembelajaran 
anak usia dini masih dalam kondisi bermain yang tentunya membuat 
anak tidak mudah bosan dan menyenangkan bagi mereka. 
2. Metode penerapan aspek perkembangan agama 
Dalam bimbingan untuk menerapkan aspek agama anak, terdapat 
beberapa metode yang digunakan pendidik agar pembelajaran berjalan 
efektif yakni : 
a) Metode melalui nasehat 
Hal yang mudah diterima anak yakni mendengarkan nasehat. Dengan 
sering memberikan nasehat positif dan mengingatkan anak jika anak 
melakukan kesalahan maka anak akan memperbaiki kesalahan yang 
mereka perbuat. Di dalam jiwa terdapat pembawaan untuk terpengaruh 
oleh kata-kata yang didengar. Pembawaan itu biasanya tidak tetap, selalu 
ber- ubah-ubah, dan oleh karena itu kata-kata yang disampaikan 
 



































kepadanya harus di ulang-ulang17. Maksudnya di sini yakni, anak-anak 
akan dapat menerima nasehat atau petuah dari orang lain jika nasehat 
tersebut sering diingatkan kepada mereka. Nasehat yang berpengaruh, 
membuka jalannya ke dalam jiwa secara langsung melalui perasaan18. 
Maksudnya yakni, nasehat positif yang dapat memberikan pengaruh 
kepada anak maka dapat member dampak secara langsung melalui 
perasaan dan naluri anak. Seperti misalnya anak berkata kotor, 
berperilaku tidak sopan, atau tidak mau menjalankan syari’at agama maka 
dengan memberikan nasehat yang baik anak akan mau mendengarkan dan 
melakukan apa yang diperintahkan olehnya. 
b) Metode melalui contoh atau keteladanan 
Keteladanan merupakan hal yang dapat ditiru atau dicontoh oleh 
seseorang dari orang lain. Namun yang di maksud disini adalah 
keteladanan yang dapat dijadikan sebagai alat mendidik akhlak anak 
menurut islam, yaitu keteladanan yang baik, sesuai dengan pengertian 
uswah al-hasanah (contoh tauladan yang baik)19. Maksudnya yakni, sifat 
teladan dapat memberikan pengaruh yang baik bagi anak seperti 
mencontohkan akhlak yang baik serta melontarkan kata-kata yang positif. 
Dengan begitu anak akan meniru sesuatu yang ada di lingkungan 
sekitarnya. Dia akan melihat orang-orang didekatnya. Oleh karena itu, di 
lingkungan sekolah, pendidik harus memberikan teladan yang baik bagi 
                                                             
17 Siti Hanipah: Penerapan Pendidikan Agama Islam Pada Anak Usia Dini hal-129 
18 Muhammad Quthb, Sistem Pendidikan Islam 
19 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam hal. 117 
 



































anak didiknya agar dicontoh nantinya. Lingkungan yang baik akan 
menciptakan perilaku yang baik. 
c) Metode melalui pembiasaan 
Dalam teori perkembangan anak, pribadi dapat di bentuk oleh 
lingkungannya dan dengan mengembangkan potensi dasar yang ada 
padanya. Oleh Karena itu, potensi dasar harus selalu diarahkan agar 
tujuan pendidikan dan bimbingan dapat tercapai dengan baik. Salah satu 
cara yang dapat dilakukan untuk mengembangkan potensi dasar tersebut 
adalah melalui kebiasaan yang baik20. Di lembaga RA Al-Qodir, 
pendidikan membiasakan anak untuk berperilaku baik, sopan santun, 
berkata baik dan jujur, juga menerapkan kebiasaan baik seperti kegiatan 
keagamaan berupa sholat wajib berjama’ah, menghafal surah pendek, 
menghafal bacaan do’a sehari-hari, dan membaca asmaul husna setiap 
sebelum pembelajaran kelas di mulai.  
d) Metode melalui hukuman 
Metode hukuman dalam bimbingan anak merupakan alat pendidikan 
preventif dan represif yang paling tidak menyenangkan, karena imbalan 
dari perbuatan yang tidak baik dari anak. Dalam Al-Qur’an banyak 
dijelaskan tentang hukuman bagi yang melakukan perbuatan yang buruk 
atau dosa21. Bahwasannya, Allah Swt akan memberikan balasan untuk 
umat-Nya yang melakukan perbuatan buruk melalui penjelasan dalam Al-
                                                             
20 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam hal. 111 
21 Siti Hanipah: Penerapan Pendidikan Agama Islam Pada Anak Usia Dini 131 
 



































Qur’an. Prinsip pokok dalam membimbing anak berupa hukuman adalah 
jalan terakhir yang dilakukan secara terbatas dan tidak menyakiti anak. 
Hal tersebut bertujuan agar anak tidak mengulangi perbuatannya dan 
belajar dari kesalahannya. Dengan demikian, pemberian hukuman kepada 
anak bukan atas dasar balas dendam atau emosi namun menyadarkan 
anak dari kesalahannya. Seperti yang dijelaskan dalam QS. Az-Zumar : 
53 yang berbunyi : 
َ يَْغِفُر ٱلذُّنُوَب  ِ ۚ إِنَّ ٱَّللَّ ْحَمِة ٱَّللَّ ِعبَاِدَى ٱلَِّذيَن أَْسَرفُو۟ا َعَلٰىٰٓ أَنفُِسِهْم َۡل تَْقنَطُو۟ا ِمن رَّ قُْل يَٰ
ِحيمُ   َجِميع ا ۚ إِنَّهُۥ هَُو ٱْلغَفُوُر ٱلرَّ
 
Artinya : Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat 
Allah Swt. Sesungguhnya Dialah yang Maha pengampun lagi Maha 
penyayang22. 
Dalam surah Az-zumar, Allah Swt mengingatkan kepada hamba-Nya 
untuk tidak mudah berputus asa terhadap rahmat yang akan di berikan 
Allah Swt nantinya. Dengan demikian, pendidikan anak usia dini tidaklah 
cukup bila tidak dibarengi dengan keteladanan dan perantara yang 
memungkinkan teladan itu diikuti dan diteladani. Bila tersedia suatu 
keteladanan yang baik, maka nasehat akan sangat berpengaruh di dalam 
jiwa, dan akan menjadi suatu yang sangat besar dalam pendidikan agama. 
Dalam hal ini, pendidikan agama anak didik memerlukan nasehat, nasehat 
yang lembut, halus, tetapi berbekas, yang biasa membuat anak kembali 
                                                             
22 https://tafsirweb.com/8715-quran-surat-az-zumar-ayat-53.html 
 



































baik dan tetap berakhlak mulia23. Hal ini dijelaskan bahwa ketika 
memberi nasehat kepada anak, maka menggunakan tutur kata yang baik 
dan lembut namun tegas dan memberikan pengaruh terhadap perilaku 
anak. 
B. Tinjauan tentang Shalat Berjama’ah 
1. Kemampuan shalat berjama’ah 
a. Pengertian shalat berjama’ah 
Shalat jama’ah adalah shalat yang dilakukan secara bersama-sama 
minimal dua orang yang satunya jadi imam dan satunya jadi makmum. 
Shalat jama’ah merupakan salah satu ibadah yang memiliki keutamaan 
dalam agama Islam. Menurut sebagian fukaha, permulaaan diwajibkannya 
shalat adalah dalam bentuk berjama’ah dan pertama kali dilakukan oleh 
Nabi Muhammad Saw dan Imam Ali As Dalam beberapa riwayat dikatakan 
bahwasannya satu shalat jama’ah lebih utama daripada dua puluh lima kali 
shalat sendirian. Shalat berjama’ah sangat dianjurkan bagi orang-orang yang 
tempat tinggalnya dekat dengan masjid. Imam Syafi’i dan Hanbali 
berpendapat bahwa perempuan lebih utama shalat berjama’ah di rumah 
tetapi tidak dimakruhkan bagi mereka shalat berjama’ah di masjid. Hal 
tersebut dijelaskan bahwasannya yang lebih utama shalat di masjid yakni 
laki-laki, dan perempuan lebih baik shalat di rumah. Namun tidak makruh 
bagi perempuan jika ingin tetap shalat di masjid. Menurut kesepakatan para 
                                                             
23 Siti Hanipah: Penerapan Pendidikan Agama Islam Pada Anak Usia Dini 131 
 



































imam madzab, orang yang shalat sendirian, lalu didirikan shalat berjama’ah, 
maka tidak diperbolehkan membatalkannya dan kemudian langsung 
menggabungkan diri ke dalam jama’ah tersebut.  
Pendidikan shalat untuk anak usia dini sangatlah penting. Ahmad tafsir 
mengemukakan bahwa kunci pendidikan dalam keluarga adalah pendidikan 
kalbu (rohani) atau pendidikan agama. Kewajiban mengajarkan shalat wajib 
untuk anak usia dini sudah menjadi kebutuhan mereka sebagai umat 
muslim. Adapun hakikat shalat berjama’ah untuk anak usia dini yakni, 
untuk meningkatkan aspek agama dalam perkembangannya dan untuk 
mengenalkan agama islam agar melekat pada jiwa anak usia dini. Dengan 
demikian, anak usia dini akan terlatih sejak dini untuk melaksanakan 
kewajibannya sebagai umat muslim. Serta dapat dijadikan sebagai alat 
untuk mengembangkan berbagai sikap dan perilaku positif dalam kehidupan 
sehari-hari. Fase anak untuk belajar shalat yakni bisa dimulai usia tiga 
sampai empat tahun, dan mulai dibiasakan usia lima tahun keatas.  
b. Pengertian Imam dan Makmum  
Dalam melaksanakan ibadah shalat dapat dilakukan secara sendiri atau 
berjama’ah yang terdiri dari imam dan makmum. Meski melakukan shalat 
berjama’ah, imam dan makmum memiliki posisi dan porsi yang berbeda. 
Pada artikel Kumparan Berita Hari Ini menuliskan bahwa  secara umum 
perbedaan imam dan makmum memiliki arti yang berbeda. Imam 
merupakan seseorang yang memimpin dalam pergerakan shalat, pengucapan 
takbir terkecuali setelah ruku’, sedangkan makmum adalah orang yang 
 



































mengikuti gerakan imam, sehingga tidak diperkenankan mendahuluinya. 
Selain itu, Kumparan Berita Hari Ini juga menjelaskan imam dan makmum 
juga memiliki perbedaan bacaan niat. Saat membaca niat, seorang imam 
harusnya menyematkan kata (Imaaman), sementara makmum dengan 
(Ma’muuman)24. Hal tersebut dimaksudkan agar, niat ketika shalat 
berjama’ah, antara imam dan makmum jelas berbeda. Imam sebagai 
pemimpin dalam shalat, sedangkan makmum mengikuti gerakan imam. 
Dalam membacakan surah Al-Fatihah dan surah lainnya, imam diharuskan 
membaca dengan suara lantang kecuali shalat dhuhur dan ashar. Sedangkan 
makmum, wajib membaca surah Al-Fatihah dengan pelan dan tidak 
membaca surah lainnya karena sudah mengikuti imam. Pada penempatan 
posisi pun juga berbeda. Jika hanya terdiri dari imam dan satu makmum, 
maka posisi imam dan makmum sejajar namun posisi tumit makmum di 
belakang tumit imam. Dan jika makmum lebih dari satu, maka posisi 
makmum harus di belakang imam. Seperti yang dijelaskan dalam hadist 
riwayat Muslim dan Abu Daud : “Rasulullah Saw berdiri untuk shalat. Saya 
datang kemudian berdiri di sebelah kirinya. Beliau lalu menarik tangan saya 
dan dibawanya berputar hingga saya berada di sebelah kiri Rasulullah Saw, 
maka tangan kami pun di tarik oleh beliau hingga berdiri tepat di 
belakangnya”. 
c. Tujuan Anak Shalat Wajib Berjama’ah 
                                                             
24 Kumparan berita hari ini 2 oktober 2020 
 



































Shalat adalah tiang agama. Dan terdapat lima waktu shalat yang wajib 
dikerjakan seperti subuh, dhuhur, ashar, maghrib, dan isya’. Shalat menjadi 
penyejuk bagi setiap umat yang menjalankannya. Dapat menenangkan hati, 
jiwa dan pikiran. Orang beriman yang menjalankan shalat wajib niscaya 
Allah Swt akan memberikan balasan baik di hari kiamat. Dan barang siapa 
yang meninggkalkan shalat wajib niscaya mereka akan mendapat siksa pada 
hari kiamat. Oleh karena itu, betapa pentingnya anak-anak sejak dini 
diajarkan untuk menunaikan ibadah shalat wajib. Lebih utama lagi jika 
menunaikan shalat wajib secara berjama’ah. Seperti hadist riwayat Bukhari 
muslim : “lebih utama dua puluh tujuh derajat dibandingkan shalat 
sendirian”. Dijelaskan bahwa lebih baik shalat berjama’ah dengan pahala 
minimal dua puluh lima derajat atau bahkan dua puluh tujuh derajat 
daripada shalat sendirian. Adapun tujuan daripada shalat berjama’ah yakni: 
1) Meningkatkan nilai agama untuk diri sendiri dan mendekatkan diri 
kepada Allah Swt. 
2) Meningkatkan kekeluargaan dengan masyarakat maupun lingkungan 
setempat. 
3) Mencegah dari perbuatan tidak baik. 
4) Lebih baik daripada shalat sendirian. 
5) Menyejukkan hati, jiwa, dan pikiran. 
Anak usia dini perlu ditanamkan nilai-nilai ibadah, seperti shalat, 
bersuci, cara mengucapkan salam, do’a sehari-hari, dan lain-lain. 
Pendidikan shalat merupakan ibadah yang paling utama dan wajib 
 



































ditanamkan kepada anak. Sebagaimana sabda Rasulullah Saw yang 
berbunyi : “Suruhlah anak-anakmu shalat saat mereka berumur tujuh tahun, 
dan pukullah saat mereka berumur sepuluh tahun, dan pisahkanlah mereka 
dari tidur mu”25. 
Berdasarkan hadist tersebut, bahwasannya anak usia dini yang berusia 
tujuh tahun sudah mulai diajarkan bagaimana tata cara shalat yang baik dan 
benar. Meskipun mereka belum hafal do’a-do’a shalat, tidak ada salahnya 
dikenalkan sejak dini agar mereka dapat mempraktekkannya kelak. Namun 
untuk anak usia sepuluh tahun, anak harus ditegaskan untuk melaksanakan 
shalat lima waktu. Membiasakan anak untuk melaksanakan shalat harus 
menjadi perhatian orangtua, di samping memberi contoh yang benar, anak 
akan meniru apa yang dilakukan oleh orang dewasa. 
Salah satunya shalat wajib berjama’ah tentunya membawa dampak 
positif untuk tumbuh kembang anak. Tentu berbeda anak yang tidak 
diberikan stimulus dalam hal agama dengan anak yang diberi stimulus 
dalam hal agama hasilnya akan lebih baik anak yang diberi stimulus. Agama 
mengajarkan kepada kita tentang moral dan etika yang sangat baik. Secara 
tidak langsung, ilmu sopan santun, berkata baik, jujur diajarkan dalam 
agama islam.  
Pendidikan shalat kepada anak usia dini dapat dilakukan oleh orangtua 
di rumah seperti mengajak anak shalat di sampingnya, dimulai ketika ia 
sudah mengetahui tangan kanan dan kirinya. Jika orangtua menghendaki 
                                                             
25 Abu Daud, tanpa tahun: 115) 
 



































anak mengerjakan shalat, maka orangtua harus menjadi teladan bagi anak-
anak untuk mengerjakan shalat. Shalat biasanya mengandung ketertarikan 
untuk anak-anak karena terdapat gerakan-gerakan dan apalagi kegiatan 
tersebut dilakukan secara berjama’ah. Dalam kondisi tersebut, pihak 
Lembaga sekolah dan orangtua harus mempertahankan rasa ketertarikan 
terhadap aktivitas shalat. Anak senantiasa diajak shalat bersama dan jangan 
shalat sendiri, apalagi melihat orangtuanya tidak melaksanakan shalat. Masa 
anak adalah masa bermain, sehingga aktivitas shalat pun dianggap aktivitas 
bermain karena mengandung gerakan, bacaan, kebersamaan, gerakan 
tertentu yang teratur, bacaan tertentu yang harus diucapkan, keseragaman 
gerakan, kekhasan pakaian shalat, serta ritual-ritual lainnya sebelum dan 
sesudah shalat, seperti: berwudhu dengan cara tertentu, kumandang adzan 
dan iqamah, senandung pujian-pujian agama sebelum shalat, dan berdo’a 
sesudah shalat. Dalam pengertian tersebut dijelaskan bahwa, rata-rata anak 
menyukai hal baru dan hal tersebut dilakukan bersama-sama. Apalagi 
mengandung gerakan seperti ketika senam namun berbeda. Anak akan 
merasa senang jika melakukan sesuatu yang tidak membosankan apalagi 
didukung dengan teman-temannya yang melakukan hal yang sama. 
Perlu dimaklumi karakteristik anak usia dini adalah menyukai hal-hal 
baru, situasi baru, sering berkelompok, aktif bergerak, maka penanaman 
nilai ibadah akan berhasil jika disesuaikan dengan perkembangan dan 
karakteristik mereka. Mereka akan sangat senang jika mendapat perhatian 
dari orang-orang di sekelilingnya. 
 



































d. Dasar Perintah Shalat Berjama’ah 
Dasar perintah untuk shalat berjama’ah tentunya banyak sekali. Seperti 
yang sudah kita ketahui, bahwa islam adalah agama yang cinta damai, 
kebersamaan, serta persaudaraan.  Seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an 
surah Al-Baqarah : 43 yang berbunyi : 
اِكِعينَ  َكاةَ َواْرَكعُوا َمَع الرَّ اَلةَ َوآتُوا الزَّ  َوأَقِيُموا الصَّ
artinya : ”Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan ruku’lah 
bersama orang-orang yang ruku’26. 
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwasannya kata “bersama” 
menunjukkan arti menyertai, atau menemani. Jadi ayat ini menjelaskan 
bahwa “dirikan lah shalat bersama yang lainnya secara berjama’ah”.  
Dalil lain dalam Al-Qur’an surah An-Nisa : 102 yang berbunyi : 
عَكَ  اَلةَ فَْلتَقُْم َطائِفَةٌ م ِ ْنُهم مَّ  َوإِذَا كُنَت فِيِهْم فَأَقَْمَت لَُهُم الصَّ
Artinya : “Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka 
(sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama 
mereka, hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat) 
bersamamu”27.  
Dijelaskan dalam ayat tersebut bahwasannya, dianjurkan untuk shalat 
berjama’ah apabila terdapat beberapa orang yang ingin melakukan shalat. 
Karena mereka dalam ruangan yang sama dan dalam menjalankan waktu 
shalat yang bersamaan. Kita sebagai umat muslim diharuskan untuk 
                                                             
26 Buku “Keutamaan shalat wajib berjama’ah”, oleh Syahid, Hlm-08 
27 Majalah Asy-syariah online edisi 087 
 
 



































menunaikan ibadah shalat wajib. Shalat termasuk tiang agama yang tidak 
boleh ditinggal kan meskipun keadaaan sakit, kesusahan, maupun keadaan 
mendesak. Shalat merupakan rukun islam yang kedua. Allah Swt akan 
memberikan pahala lebih untuk umat-Nya apabila menunaikan ibadah 
shalat wajib secara berjama’ah.  
Ibnu abbas radhiyallahu anhu dari Rasulullah Saw pernah bersabda : 
“Barang siapa mendengar adzan kemudian tidak mendatangi nya, maka 
shalat nya tidak sempurna, kecuali karena ada halangan”. 
Maksud dari hadist tersebut yakni, orang yang mendengar adzan maka 
harus segera mengambil air wudlu dan melakukan shalat berjama’ah di 
masjid kecuali ketika ada halangan. Rasulullah Saw memberikan 
keringanan untuk tidak shalat ke masjid apabila keadaan buta atau sakit 
lainnya yang tidak ada orang lain menuntunnya untuk pergi ke masjid. 
Namun sangat menyarankan umatnya apabila fisiknya keadaan sehat dan 
dapat berjalan sendiri ke masjid. meskipun shalat di rumah, di usahakan 
berjama’ah dengan keluarganya.  
e. Keutamaan Shalat berjama’ah   
Shalat memberikan banyak manfaat bagi yang istiqamah menjalankan. 
Selain itu, shalat jama’ah juga memiliki keutamaan, apalagi jika 
menunaikan secara berjama’ah. Perlu diketahui, bahwa tidak ada satupun 
ulama yang mengatakan jika shalat jama’ah hukumnya sunnah biasa. 
Karena keutamannya itulah pahala yang diberikan Allah Swt untuk umat-
 



































Nya lebih banyak daripada shalat sendirian yakni dua puluh tujuh derajat 
daripada shalat sendiri.   
Rasulullah Saw bersabda: 
 َصاَل ةُ اْلَجَما َعِة تَْفُضُل َعاَل َصاَل ةِ اْ لفَذ ِ بَِسْبعٍ َو ِعْشِرْيَن دََرَجة   (رواه البخا ري(
“Shalat berjamaah lebih utama 27 derajat daripada shalat sendirian 
(HR. Bukhori). 
Adapun keutamaannya yang pertama yakni mendapat naungan dari 
Allah Swt pada hari kiamat. Seperti yang dijelaskan dalam hadist riwayat 
Bukhari yang berbunyi : “Ada tujuh golongan yang akan di naungi Allah 
Swt pada hari tiada naungan selain naungan-Nya. (Salah satunya) adalah 
seseorang yang hatinya selalu terikat dengan masjid”28.  Maksud dari hadist 
tersebut yakni barang siapa yang dirinya terikat dengan masjid seperti sering 
shalat di masjid, dan memelihara masjid maka Allah Swt akan memberikan 
naungan yang luar biasa pada saat datangnya hari kiamat. Ia akan diberi 
pertolongan di mana pahala yang sudah dikumpulkannya ketika masih di 
dunia.  
Keutamaan yang kedua yakni pahalanya senilai pahala orang yang 
beribadah haji. Dijelaskan dalam hadist riwayat Abu dawud yang berbunyi : 
“Barang siapa keluar dari rumahnya dalam keadaan suci menuju shalat 
wajib, pahalanya seperti pahala orang beribadah haji”29. 
                                                             
28 (Hadist Riwayat Bukhori) 
29( Hadist Riwayat Abu Dawud) 
 



































Yang dimaksud kata “suci” menurut hadist tersebut yakni ber wudlu. 
Dan orang yang hendak pergi ke masjid untuk melaksanakan shalat wajib 
maka pahalanya sama dengan orang pergi haji. Betapa Allah Swt tidak main 
main dalam memberikan pahala bagi hamba-Nya yang berniat untuk shalat 
berjama’ah di masjid. Tentu setiap langkahnya menuju masjid adalah pahala 
baginya. 
Keutamaan yang ke tiga yakni diampuni dosa-dosanya. Hadist riwayat 
muslim berbunyi : “Barang siapa yang ber wudlu untuk shalat, lalu ia 
menyempurnakan wudlu nya, kemudian berjalan menuju shalat wajib dan ia 
melaksanakan secara bersama-sama atau berjama’ah atau di masjid, niscaya 
Allah Swt akan mengampuni dosa-dosa nya”. Maksud dalam hadist tersebut 
bahwasannya salah satu hal yang dapat menggugurkan dosanya  dan akan 
diampuni oleh Allah Swt yakni dengan cara menyempurnakan wudlu 
kemudian berjalan ke masjid dan melaksanakan shalat jama’ah. Shalat 
jama’ah membawa berkah bagi semua orang yang senantiasa istiqomah 
melaksanakannya. 
Keutamaan yang ke empat yakni dihormati sebagai tamu Allah Swt. 
Seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah yang berbunyi : “Barang 
siapa yang ber wudlu di rumah nya, lalu memperbaiki wudlu nya, kemudian 
datang ke masjid maka ia sebagai tamu Allah Swt. Dan menjadi sebuah 
keharusan bagi yang dikunjungi untuk menghormati tamu”. 
Dalam hadist tersebut dijelaskan bahwa setiap orang yang datang ke 
masjid untuk melaksanakan shalat berjama’ah, maka ia di anggap sebagai 
 



































tamu di rumah Allah Swt. Masjid adalah rumah Allah Swt yang suci dan 
membawa berkah bagi semua umat. Orang yang hatinya sudah terikat 
dengan masjid maka kelak ia akan diselamatkan oleh Allah Swt dari siksa 
api neraka. 
Keutamaan yang ke lima yakni terlindungi dari bisikan setan yang 
terkutuk. Hadist riwayat Ahmad berbunyi : “Sesungguhnya setan itu 
serigala bagi manusia, seperti serigala bagi kambing yang selalu memangsa 
kambing yang sendirian dan lalai. Maka waspada lah kalian dalam tinggal di 
dusun-dusun (sendirian) dan harus lah kalian ber jama’ah, ber masyarakat, 
dan ke masjid”. Dalam hadist tersebut dijelaskan yakni setan tidak akan 
mengganggu orang yang senantiasa melaksanakan shalat berjama’ah di 
masjid. Dia juga tidak akan menganggu orang yang bermasyarakat dan 
berkumpul dalam hal positif. Rasulullah Saw sangat menganjurkan bagi 
laki-laki untuk shalat berjama’ah di masjid dan menganjurkan bagi 
perempuan untuk shalat di rumah. Karena rumah lebih baik bagi perempuan 
daripada keluar. Rasulullah selalu mengerjakan shalat wajib di masjid 
meskipun beliau pernah keadaan sakit dan tetap berangkat ke masjid untuk 
menunaikan shalat berjama’ah. Perilaku Rasulullah dapat dijadikan tauladan 
bagi siapa saja yang ingin mengharapkan surga-Nya Allah Swt. 
Masih banyak sekali keutamaan lainnya yang kita dapatkan dari Allah 
Swt apabila kita istiqamah menjalankan syariat-Nya. Selain itu, shalat 
jama’ah dapat mendisiplinkan waktu shalat. Tentu hal tersebut jika 
diterapkan untuk anak usia dini, mereka akan terbiasa untuk shalat tepat 
 



































waktu. Sikap disiplin sangat penting ditanamkan pada pribadi anak. 
Elizabeth B. Hurlock mengatakan bahwa tujuan seluruh disiplin adalah 
untuk membentuk perilaku sedemikian rupa hingga ia akan sesuai dengan 
peran-peran yang ditetapkan kelompok budaya, tempat individu itu 
diidentifikasi30. Maksudnya yakni, tujuan disiplin untuk membentuk 
karakter anak sesuai yang diinginkan oleh lingkungan sekitar. Disiplin dapat 
membuat anak merasa tidak dipaksa dalam mentaati peraturan yang sudah 
ditetapkan. Namun anak dapat memerintah dirinya sendiri untuk melakukan 
sesuatu tanpa merasa dipaksa oleh orang lain. Disiplin juga dapat 
menjadikan seseorang memiliki kecakapan belajar yang baik, juga 
pembentukan ke arah yang berbudi luhur. 
C. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan perbandingan dan 
menghindari duplikasi atau pengulangan skripsi, selain itu penelitian 
terdahulu dapat membantu peneliti untuk mendapatkan informasi serta 
landasan teori ilmiah. Adapun yang dijadikan kajian pustaka dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Penelitian dari Churun In. Nim 12107024 Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Sekolah Tinggi Agama Islam 
Negeri (STAIN), yang berjudul “Pengaruh Keaktifan Shalat Berjama’ah 
Terhadap Perilaku Sosial Pada Jama’ah Masjid Al-Istikbar Desa Tegalrejo 
Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang Tahun 2009”. Hasil penelitian 
                                                             
30 Elizabeth B. Hurlock, Loc. Cit. 
 



































tersebut fokus pada keaktifan shalat berjama’ah di Masjid Al-Istikbar, 
mengetahui perilaku sosial pada jama’ah Masjid Al-Istikbar, dan pengaruh 
keaktifan shalat jama’ah terhadap perilaku sosial pada jama’ah Masjid Al-
Istikbar. Dimana keatifan shalat berjama’ah ini 75% mengalami keaktifan 
tinggi.31  
Persamaan penelitian yang dilakukan Churun In dengan peneliti yakni 
dimana keaktifan shalat berjama’ah sama-sama mengalami keaktifan yang 
tinggi. 
2. Penelitian dari Diva Dina nim 140201079 jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry Banda Aceh Tahun 2018, yang berjudul “Pengaruh Pembiasaan 
Shalat Berjama’ah Terhadap Pengalaman Beragama Anak di SD Islam Al-
Azhar Cairo Banda Aceh”. Penelitian terdahulu ini menggunakan jenis 
penelitian deskriptif yang menggunakan metode survey dengan 
pendekatan kuantitatif dan fokus pada pengaruh pembiasaan shalat 
berjama’ah terhadap pengalaman beragama anak dan seberapa tinggi 
pengaruh pembiasaan shalat berjama’ah terhadap pengalaman beragama 
anak di SD Islam Al-Azhar Cairo Banda Aceh. Hasil penelitian terdahulu 
tersebut, dari 24 anak, 15 anak mempunyai tingkat pembiasaan shalat 
berjama’ah yang tinggi, 9 anak mempunyai tingkat pembiasaan shalat 
berjama’ah sedang dan tidak ada anak yang mempunyai tingkat 
                                                             
31 Churun In, Pengaruh Keaktifan Shalat Berjama’ah Terhadap Perilaku Sosial Pada Jama’ah 
Masjid Al-Istikbar Desa Tegalrejo Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang Tahun 2009, 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Sekolah Tinggi Agama 
Islam (STAIN),  (diakses 13 Januari 2021), hlm. 55 
 



































pembiasaan shalat berjama’ah rendah32. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Peneliti observasi langsung 
ke lapangan dan melakukan wawancara langsung dengan pendidik yang 
mengajar di lembaga RA Al-Qodir. Dalam pembiasaan shalat wajib 
berjama’ah di RA Al-Qodir tingkat pembiasaannya mencapai 100% yang 
mana anak melakukan kegiatan shalat wajib berjama’ah tersebut di 
sekolah setiap hari Jum’at.  
3. Muharatun, “Pengaruh Pembiasaan Shalat Berjama’ah Terhadap Akhlak 
Peserta Didik di MIS Al-Muthmainnah Kec. Soromandi Kab. Bima” 
penelitian ini berfokus pada ada tidaknya pengaruh pembiasaan shalat 
berjama’ah terhadap akhlak peserta didik di MIS Al-Muthmainnah. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pembiasaan shalat berjama’ah di MIS 
Al-Muthmainnah masuk kategori rendah yakni menunjukkan 39,13% 
dengan jumlah frekuensi 9 peserta didik dari total 23 peserta didik. 33 
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Muharatun dengan peneliti 
yakni tempat yang diteliti oleh Muharatun masuk kategori pembiasaan 
shalat berjama’ah yang rendah yakni 39,13% sedangkan peneliti masuk 
kategori pembiasaan shalat berjama’ah di RA Al-Qodir yang tinggi yakni 
100%. 
                                                             
32 Diva Dina, Pengaruh Pembiasaan Shalat Berjama’ah Terhadap Pengalaman Beragama Anak di 
SD Islam Al-Azhar Cairo Banda Aceh, jurnal: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah 
dan Ilmu Keguruan di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2018. (diakses 13 Januari 
2021), hlm. 44. 
 
33 Muharatun, “Pengaruh Pembiasaan Shalat Berjama’ah Terhadap Akhlak Peserta Didik di MIS 
Al-Muthmainnah Kec. Soromandi Kab. Bima”, skripsi hlm. 65 
 



































4. M. Mujalisin, “Pengaruh Shalat Zuhur Berjama’ah Terhadap Kemampuan 
Afektif Siswa di Sekolah Kelas VIII MTs. Al-Ihsan Pamulang”. Penelitian 
ini berfokus pada pengaruh shalat dhuhur berjama’ah terhadap 
kemampuan afektif siswa di sekolah kelas VIII MTs. Al-Ihsan Pamulang. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa melihat hasil perhitungan uji 
koefisien determinasi sebesar 40% yang berarti bahwa tingkat kemampuan 
afektif siswa di sekolah kelas VIII sebesar 40% ditentukan oleh shalat 
dhuhur berjama’ah di sekolah.34 
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh M. Mujalisin dengan peneliti 
yakni M. Mujalisin berfokus pada kemampuan afektif siswa di sekolah 
sedangkan peneliti berfokus pada penerapan shalat wajib berjama’ah anak 
kelompok B di RA Al-Qodir. 
 
 
                                                             
34 M. Mujalisin, “Pengaruh Shalat Zuhur Berjama’ah Terhadap Kemampuan Afektif Siswa di 
Sekolah Kelas VIII MTs. Al-Ihsan Pamulang”, skripsi hlm. 60-61 
 





































A. Desain Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Maleong adalah sebuah 
penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena 
dalam kontak sosial secara alami dengan mengedepankan proses 
interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan 
fenomena yang diteliti35. Sedangkan menurut Kirk dan Miller 
penelitian kualitatif merupakan tradisi tertentu dalam ilmu 
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada 
pengamatan pada manusia baik dalam kawasan maupun dalam 
peristilahannya36.  
Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif. Menurut Nazir penelitian deskriptif 
kualitatif  adalah jenis penelitian untuk membuat gambaran tentang 
situasi dalam masyarakat, tata cara yang berlaku dalam masyarakat 
serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentang aktifitas, hubungan, 
langkah-langkah yang sedang berlangsung dan pengaruh dari 
                                                             
35 Dikutip pada buku Metodologi Penelitian, oleh Herdiansyah Haris, 2010 
36 Morissan, “Riset Kualitatif, “ (Jakarta: PRENAMEDIA, 2019) hlm 7 
 



































situasi fenomena37. Dalam penelitian ini, penelitian dilakukan 
dengan cara mendeskripsikan aktifitas shalat wajib berjama’ah 
yang diterapkan di RA Al-Qodir Wage Sidoarjo. Aktifitas tersebut 
khususnya dilakukan oleh anak kelompok B bersama dengan 
ustadzah-ustadzah lainnya. Shalat wajib berjama’ah sendiri 
memiliki nilai penting bagi perkembangan anak karena melatih 
anak untuk disiplin dan bertanggung jawab terhadap waktu shalat. 
Selain itu, juga menggambarkan suasana ketika diterapkannya 
shalat wajib berjama’ah kepada anak-anak di lingkungan sekolah 
maupun di lingkungan tempat tinggalnya. Aspek keagamaan yang 
di maksudkan disini adalah, pemahaman anak terhadap shalat 
berjama’ah, pahala yang didapat ketika shalat berjama’ah, 
pengertian imam dan makmum, juga disiplin waktu shalat. Oleh 
karena itu, peneliti melakukan penelitian mengenai aktifitas dan 
gambaran tentang shalat wajib berjama’ah yang diterapkan di RA 
Al-Qodir Wage Sidoarjo. Penelitian tersebut berupa observasi ke 
lembaga untuk meminta data terkait tentang penerapan shalat wajib 
berjama’ah. Selain itu peneliti juga melakukan wawancara 
terhadap empat pendidik yang berperan penting dalam 
pembelajaran di RA Al-Qodir Wage Sidoarjo.  
B. Sumber Data/ Subjek Penelitian 
1. Lokasi penelitian 
                                                             
37 Moh. Nasir, “Strategi Penelitian”, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), hlm 54 
 



































Lokasi penelitian ini berlokasi di RA Al-Qodir Wage 
Sidoarjo, yang berada di Jalan Taruna No. 20, Jatiagung, Wage, 
Kec. Taman Kab. Sidoarjo, Jawa Timur 61257. Penelitian ini 
dilaksanakan pada peserta didik anak kelompok bermain B umur 
lima sampai enam tahun. Pemilihan tempat ini didasarkan pada 
pertimbangan di RA Al-Qodir Wage Sidoarjo yang telah 
menerapkan aspek kegamaan berupa shalat wajib berjama’ah yang 
di lakukan selama kurang lebih sepuluh tahun.   
Oleh karena itu, peneliti berencana melakukan penelitian 
tentang “Shalat Berjama’ah Dalam Memahamkan Aspek 
Keagamaan Pada Anak Kelompok B di RA AL-Qodir Wage 
Sidoarjo”. 
2. Sumber Data 
Menurut Lofland dalam bukunya Moleong (2014: 157) 
mengatakan bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif 
adalah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan 
seperti dokumen dan lain-lain. Sumber data merupakan tempat 
diperolehnya data yang diinginkan. Pengetahuan mengenai sumber 
data adalah hal yang penting untuk diketahui agar tidak terjadi 
kesalahan dan sesuai dengan tujuan penelitian. Sumber data yang 
didapat melalui kata-kata dan tindakan yang diamati serta 
diwawancarai merupakan data primer, sedangkan sumber data 
tambahan yakni data sekunder dan dokumen lainnya seperti foto.   
 



































Dalam penelitian ini, sumber data banyak didapatkan peneliti 
melalui jurnal, artikel, majalah islami, dan wawancara dengan 
empat pendidik yang berperan penting dalam pembelajaran di RA 
Al-Qodir Wage Sidoarjo. Keempat pendidik tersebut yakni 
Ustadzah Lutfiyatul hidayah selaku kepala sekolah, Ustadzah 
Roihatul Jannah, Ustadzah Nunik Diah Priatiningsih, dan Ustadzah 
Sri Indarwati selaku guru kelas kelompok B. 
a. Data Primer 
Menurut Sugiyono (2012:139) data primer adalah sumber 
data yang langsung memberikan kepada pengumpul data. Data 
primer dalam penelitian ini adalah berupa observasi lapangan, 
wawancara, dan dokumentasi untuk menggali data tentang 
penerapan shalat wajib berjama’ah anak kelompok B di RA Al-
Qodir dan pemahaman anak kelompok B terhadap disiplin 
waktu shalat berjama’ah, pemahaman tentang imam dan 
makmum, dan pemahaman tentang pahala shalat berjama’ah.  
b. Data Sekunder 
Menurut Sugiyono (2012:141) data sekunder adalah sumber 
data yang diperoleh dengan cara membaca, mempelajari, 
memahami dari media lain yang bersumber dari buku-buku, 
jurnal, literatul, serta dokumen. Data sekunder yang akan digali 
peneliti dalam penelitian ini yakni berupa profil sekolah, 
 



































jumlah guru pendidik dan murid RA Al-Qodir, serta fasilitas 
yang disediakan oleh RA Al-Qodir.  
C. Teknik Pengumpulan Data 
Sugiono mengemukakan bahwa teknik pengumpulan data 
merupakan salah satu hal yang penting dalam penelitian, karena tujuan 
dari adanya penelitian yakni untuk mendapatkan data38.  Dalam teknik 
pengumpulan data ada beberapa poin diantaranya : 
1. Observasi 
Menurut wikipedia Indonesia observasi adalah aktivitas 
terhadap suatu proses atau objek dengan maksud merasakan dan 
kemudian memahami pengetahuan dari sebuah fenomena 
berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui 
sebelumnya untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan untuk 
melanjutkan penelitian39. Menurut Bachtiar observasi diperlukan 
dengan cara yang relative murah dan prosedur metodologi 
sederhana bagi suatu penelitian berkualitas. Metode observasi 
dalam hal ini sangat membantu peneliti jika mengalami kesulitan 
dalam penelitiannya40. Dalam kegiatan penelitian ini, peneliti 
melakukan observasi ke lembaga agar data yang didapatkan akurat 
dan sesuai dengan aslinya.  
                                                             
38 Sugiono, Strategi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&B….. 224 
39 Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas 
40 Dr. Drs. Ismail Nurdin, M. SI. Dan Dra. Sri Hartati M. Si, 2019, “Metodologi Penelitian Sosial” 
Surabaya, Media Sahabat Cendekia, hlm 173 
 



































 Menurut Spradley ada lima tingkatan dalam tindakan 
observasi yakni : 
1. Observasi tidak partisipan (non participation) yang artinya 
peneliti tidak terlibat langsung dalam keaktifan yang menjadi 
objek penelitian. 
2. Observasi pasif partisipan (passive participation) peneliti hadir 
mengamati dan merekam keaktifan yang diteliti dari suatu 
tempat di luar kegiatan / post observation. 
3. Observasi aktif partisipan (active participation) peneliti ikut 
serta dalam keaktifan yang menjadi objek penelitian yang 
diteliti dari suatu tempat di luar kegiatan. 
4. Observasi moderat (moderate participation) peneliti mengambil 
jalan tengah antara ikut serta terlibat sebagai orang dalam dan 
terkadang menempati posisi sebagai orang luar (outsider) yang 
tidak terlibat. 
5. Observasi lengkap (complete participation) peneliti benar-
benar menempatkan diri sebagai partisipan atau objek 
penelitian41. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pengumpulan data 
observasi tidak partisipan (non participation) karena dalam 
penelitian ini, peneliti tidak terlibat langsung dalam keaktifan anak 
didik dalam melaksanakan program sekolah yakni shalat wajib 
                                                             
41 Dr. Drs I Wayan Suwendra, S.Pd. M.Pd, 2018, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, Bandung: 
Publishing House, hlm 62 
 



































berjama’ah untuk anak kelompok B di RA Al-Qodir Wage 
Sidoarjo. Namun peneliti menggali data melalui tanya jawab 
melalui media whatsapp dan bertemu langsung dengan Kepala 
Sekolah dan salah satu guru yang berperan penting dalam lembaga 
di RA Al-Qodir Wage Sidoarjo. Dalam penelitian ini, peneliti 
melakukan pengamatan antara lain sebagai berikut : 
a. Bagaimana penerapan shalat wajib berjama’ah pada anak 
kelompok B di RA Al-Qodir Wage Sidoarjo? 
b. Bagaimana pemahaman anak kelompok B di RA Al-Qodir 
Wage Sidoarjo tentang disiplin waktu shalat berjama’ah, 
pemahaman tentang imam dan makmum, dan pemahaman 
tentang pahala shalat berjama’ah? 
(Lihat Lampiran I) 
2. Wawancara (Interview) 
Wawancara merupakan teknik yang dapat dilakukan untuk 
memperoleh data dan informasi penelitian. Slamet mengemukakan 
bahwa, wawancara merupakan cara yang dipakai untuk 
memperoleh informasi melalui keaktifan interaksi sosial antara 
peneliti dengan orang yang diteliti42. Maksudnya yakni, wawancara 
merupakan teknik yang dipakai oleh peneliti untuk berinteraksi 
langsung dengan narasumber agar memperoleh data secara 
                                                             
42 Fandi Rosi Edi, 2016, “Teori wawancara psikodiagnosik”, Yogyakarta, PT. Leutika Nouvalitera, 
hlm 2 
 



































langsung. Pertanyaan yang diberikan kepada narasumber harus 
bersifat terstruktur dan kontras.   
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis 
wawancara terstruktur yaitu peneliti hanya menyiapkan instrumen 
pertanyaan yang bergaris besar pada shalat wajib berjama’ah yang 
dilakukan anak kelompok B di RA Al-Qodir Wage Sidoarjo. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode wawancara 
untuk memperoleh data berupa bagaimana penerapan shalat wajib 
berjama’ah untuk anak kelompok B di RA Al-Qodir Wage 
Sidoarjo, dan pemahaman anak mengenai disiplin waktu shalat, 
pemahaman tentang imam dan makmun, juga pemahaman tentang 
pahala yang didapatkan ketika shalat berjama’ah. Peneliti 
melakukan kegiatan wawancara ini dengan melalui media 
whatsapp dan bertanya langsung kepada kepala sekolah dan guru 
kelas yang berperan penting dalam RA tersebut.  
Selain itu, peneliti juga melakukan kegiatan wawancara 
dengan orangtua wali murid melalui kuisioner untuk menggali 
informasi mengenai penerapan shalat wajib berjama’ah anak 
kelompok B ketika di rumah. Peneliti juga berharap informasi ini 
dapat dikembangkan ketika wawancara dengan narasumber.  
 (Lihat Lampiran II)  
3. Dokumentasi 
 



































Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang 
berupa buku, notulen, catatan, surat kabar, foto, dan lain 
sebagainya43. Melalui metode ini, peneliti menggali data berupa 
foto kegiatan shalat wajib berjama’ah, dokumen terkait dengan 
profil sekolah, data guru dan murid, serta fasilitas yang ada RA Al-
Qodir  dengan meminta langsung kepada guru kelas kelompok B 
dan melalui media whatsapp.  
 (Lihat Lampiran III) 
D. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan guna menciptakan gambaran 
tentang keadaan obyek dan hasil studi. Analisis data menjelaskan 
tentang hasil dari observasi, dokumentasi, dan wawancara yang 
telah dikumpulkan selama penelitian berlangsung. Penelitian ini 
menggunakan teknik menganalisis berdasarkan analisis interaktif.  
Teknik yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman terdiri 
dari tiga keaktifan yang saling berinteraksi antara satu dengan yang 
lainnya yang berlangsung secara terus menerus hingga data yang 
diperlukan dalam penelitian sudah terpenuhi.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode Miles dan 
Huberman untuk analisis data di lapangan yakni reduksi data (data 
                                                             
43 Arikunto Suharsimi, Metodologi Penelitian…, 206 
 



































reduction), penyajian data (data display), dan verifikasi 
(verification)44. 
a. Reduksi Data (Reduction Data) 
Reduksi data berarti merangkum, memfokuskan pada hal 
penting. Peneliti akan melakukan pemfokusan hal penting 
dengan cara merangkum semua informasi ketika observasi 
wawancara terkait penerapan shalat wajib berjama’ah yang 
diterapkan kepada anak kelompok B di RA Al-Qodir Wage 
Sidoarjo dan pemahaman anak terkait imam dan makmum, 
disiplin waktu shalat, dan pahala yang didapatkan jika shalat 
berjama’ah. Dalam penelitian ini, peneliti mengabaikan semua 
informasi yang tidak sesuai dengan fokus peneliti. Hal tersebut 
di karenakan agar mempermudah saat penyajian data. 
b. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah melakukan reduksi data, peneliti akan melakukan 
penyajian data dengan cara naratif. Peneliti akan 
mendeskripsikan semua informasi yang peneliti dapatkan 
ketika melakukan observasi dan wawancara terhadap pihak 
lembaga sekolah agar pembaca juga memahami apa yang 
dituliskan oleh peneliti. Jika diperlukan untuk mendukung 
deskripsi penelitian ini, maka peneliti akan menyajikan 
beberapa hasil wawancara, dokumentasi, dan lain sebagainya. 
                                                             
44 Arikunto Suharsimi, Metodologi Penelitian…., 103 
 



































c. Verifikasi (Verification) 
Setelah peneliti merangkum data dan menunjukkan data, 
maka selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah 
menyimpulkan dan verifikasi. Data yang diperoleh oleh peneliti 
akan ditarik keimpulan untuk menjawab rumusan masalah. 
E. Teknik Pengujian Data 
Pelaksanaan pengujian keabsahan data yang dilakukan peneliti 
dengan menggunakan metode triangulasi. Triangulasi dalam 
pengujian kreadibilitas ini diartikan sebagai pengecekkan data dari 
beragam waktu45. Dengan demikian, terdapat macam-macam 
triangulasi yakni, triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan 
triangulasi waktu46. Triangulasi dalam penelitian kualitatif dapat 
diartikan sebagai pegujian kebenaran data yang diperoleh dari 
sumber yang akurat, metode, dan berbagai waktu.  
a. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber digunakan sebagai menguji keabsahan 
data yang telah dilakukan dengan cara mengoreksi data yang 
didapatkan peneliti dari beberapa sumber. Sehingga data yang 
sudah dianalisis oleh peneliti dapat menyatakan suatu 
kesimpulan, selanjutnya peneliti melakukan (member check) 
                                                             
45 Sugiono, Strategi Penelitian Kualitatif dan R&B… 273 
46 Wijaya Hengki, M. , 2018, “Analisa Data Kualitatif”, Makasar, Sekolah Tinggi Theologia Jafray, 
hlm 119 
 



































suatu langkah pengkoreksian data yang diperoleh peneliti 
kepada narasumber47. 
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan empat 
narasumber yaitu kepala sekolah dan tiga guru kelas. Kepala 
sekolah yakni ustadzah Lutfiyatul hidayah S.Pd dipilih sebagai 
sumber penelitian karena kepala sekolah yang dapat 
mengesahkan semua Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
baik proses pembelajaran harian maupun mingguan yang akan 
dilaksanakan guru kelas. Selain kepala sekolah, tiga guru kelas 
yakni Ustadzah Roihatul Jannah, Ustadzah Nunik Diah 
Priatiningsih, dan Ustadzah Sri Indarwati juga sangat berperan 
penting dalam proses pembelajaran di kelas setiap harinya dan 
mengetahui kebiasaan serta semua informasi anak ketika proses 
pembelajaran.  
b. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara menguji 
kebenaran data yang dilakukan melalui mengoreksi data 
kepada sumber yang sama, namun menggunakan cara yang 
berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
observasi, wawancara, serta dokumentasi. Apabila penelitian 
ini terjadi perbedaan data maka peneliti dapat berdiskusi 
dengan narasumber dengan sebenar-benarnya karena perbedaan 
                                                             
47 H, salim dan Haidir, 2019, “Penelitian Pendidikan Strategi,Pendekatan, dan Jenis” hlm.122 
 



































sudut pandang. Teknik tersebut agar peneliti mendapatkan data 
yang akurat terkait dengan informasi mengenai penerapan 
shalat wajib berjama’ah untuk anak kelompok B di RA Al-
Qodir Wage Sidoarjo. 
c. Triangulasi Waktu 
Waktu penelitian juga berpengaruh pada kebenaran data. 
Data yang dikumpulkan melalui teknik wawancara dilakukan 
ketika guru memiliki waktu senggang karena akan merasa lebih 
lega dan rileks sehingga konsentrasi untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang sedang diajukan peneliti. Hal 
tersebut bertujuan untuk mendapatkan data yang kredibel dan 
valid. Oleh karena itu, dalam pengujian kebenaran data dapat 
dilakukan dengan cara mengoreksi wawancara, observasi, dan 
dokumentasi namun tidak dalam waktu bersamaan. Peneliti 
melakukan wawancara kurang lebih satu jam pada saat jam 
istirahat dan mencari waktu lain untuk memperoleh data 
lainnya.  
 



































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
RA Al-Qodir Wage Sidoarjo berada di Jalan Taruna No. 20, 
Jatiagung, Wage, Kec. Taman Kab. Sidoarjo, Jawa Timur 61257, lembaga 
ini berdiri sejak 10 Juni 1997. RA Al-Qodir berdiri di bawah Yayasan 
Pendidikan Islam Al-Qodir yang terletak di lingkungan yang sangat 
strategis. Tokoh yang paling berjasa dalam membidani lahirnya RA Al-
Qodir adalah tiga serangkai yaitu Drs. H. Fuad Aswar, M.Si Jazuli, dan 
Achmad Tupan. RA Al-Qodir Wage Sidoarjo ini berada di bawah naungan 
Yayasan Al-Qodir dengan luas tanah 1065 m2 dan luas bangunan 905,25 
m248. 
RA Al-Qodir terus berbenah dan mengembangkan diri dengan 
mengikuti pelatihan dan belajar mandiri. Perubahan dilakukan dari 
menggunakan pembelajaran klasikal hingga kini model kelompok dengan 
kegiatan pengamatan karena terbatasnya ruangan. Tahun 2009 RA Al-
Qodir mendapatkan nilai akreditasi A dari BAN-S/M. Pada tahun 
2020/2021 kelompok A berjumlah laki-laki 24 anak dan perempuan 
berjumlah 17 anak, sedangkan kelompok B laki-laki berjumlah 27 anak 
dan perempuan berjumlah 24 anak49.  
 
Tabel 4.1 Visi dan Misi RA Al-Qodir Wage Sidoarjo 
                                                             
48 Dokumen profil lembaga RA Al-Qodir Wage Sidoarjo 
49 Dokumen profil lembaga RA Al-Qodir Wage Sidoarjo 
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Sumber Kurikulum RA Al-Qodir Wage Sidoarjo 
Kelompok Bermain di RA AL-Qodir Wage Sidoarjo dibagi menjadi 
dua yakni kelompok A dan kelompok B yang jumlah keseluruhan peserta 
didiknya adalah Sembilan puluh dua anak yang terdiri dari kelompok A 
berjumlah empat puluh satu anak dan kelompok B lima puluh satu anak. 
Kelompok A guru kelasnya adalah Ustadzah Siti Dyah Purwatiningsih , 
Ustadzah Cholidah, dan Ustadzah Woro Susanti sedangkan kelompok B 
guru kelasnya adalah Ustadzah Sri Indarwati, Ustadzah Nunik Diah 
Priatiningsih, dan Ustadzah Roihatul Jannah.  
Berikut merupakan data profil sekolah di RA Al-Qodir Wage Sidoarjo 
 



































Profil RA Al-Qodir Kecamatan Taman 
Identitas Lembaga  
Nama RA/Madrasah  : RA Al-Qodir  
NSM/NSS  : 101235150142  
NPSN  : 69746497  
Tanggal Berdirinya RA/Madrasah  : 10 Juni 1997  
Akreditasi RA/Madrasah  : A  
Tanggal Akreditasi   : 21 Oktober 2009 
 Alamat   : Jalan Taruna No. 20 RT 01 RW 07  
Desa/Kelurahan   : Wage  
Kecamatan   : Taman Kabupaten : Sidoarjo  
Provinsi   : Jawa Timur 
 No. Telp   : 031-8544503  
Alamat Email   : ra.alqodir@yahoo.com  
NPWP RA/Madrasah   : 314356106603000  
Nama Kepala RA/Madrasah   : Lutfiyatul Hidayah, S.Pd.I  
No Telp/Hp Kepala RA/Madrasah   : 085669110044  
Nama Yayasan  : Yayasan Pendidikan Islam Al- 
Qodir  
Alamat Yayasan   : Jalan Taruna No.20 Wage 
TamanSidoarjo  
No. Telp Yayasan   : 031-8544503  
 



































No. Akte Pendirian Yayasan  : SK Menkeh No.C-144 03.01 thn 
1992  
Sertifkat RA/Madrasah  : Sertikat Hak Milik (SHM)  
Luas Tanah RA/Madrasah  : 1065 m2  
Status Bangunan RA/Madrasah  : Hak Milik  
Luas Bangunan RA/Madrasah  : 905,25 m2 
Geographic Information System (GIS) : 
- Latitude : -7.370134 
 - Longitude : 112.712125 
Berikut merupakan data guru di RA Al-Qodir Wage Sidoarjo : 
Table 4.2 Data Guru RA Al-Qodir Wage Sidoarjo 
NO. Nama Jabatan Pendidikan 
Terakhir 
1. Lutfiyatul Hidayah, S.Pd.I Kepala Sekolah S1 
2. Sri Indarwati,S.Pd Guru Kelas B S1 
3. Nunik Diah 
Priatiningsih,S.Pd.AUD 
Guru Kelas B S1 
4. Roihatul Jannah, S.Fil.I Guru Kelas B S1 
5. Cholidah, S.Fil.I Guru Kelas A S1 
6. Woro Susanti, S.Pd Guru Kelas A S1 
7. Siti Dyah Purwatiningsih, S.Pd Guru Kelas A S1 
8. Lailatul Fikriyah Tata Usaha S1 
Sumber Kurikulum RA Al-Qodir Wage Sidoarjo 
 



































Berikut merupakan data siswa di RA Al-Qodir Wage Sidoarjo : 
Table 4.3 Data Jumlah Siswa di RA Al-Qodir Wage Sidoarjo 
Tahun 
Ajaran 
Kelompok A Jumlah 
Rombe
l 
Kelompok B Jumlah 
Rombel Jumlah siswa Jumlah Siswa 
Putra Putri Putra  Putri 
2019/2020  28 23 2 31 36 2 
2020/2021 26 15 2 27 24 2 
Sumber Kurikulum RA Al-Qodir Wage Sidoarjo 
Berikut merupakan data fasilitas di RA Al-Qodir Wage Sidoarjo : 
Table 4.4 Fasilitas RA Al-Qodir Wage Sidoarjo 
Ruang Kelas 
No. Nama Barang           
Jumlah 
Keterangan 
1. Meja Anak 37 Baik 
2. Kursi Anak 105 Baik 
Sumber Kurikulum RA Al-Qodir Wage Sidoarjo 
B. Data Hasil Penelitian 
Data hasil penelitian diperoleh peneliti melalui beberapa teknik 
pengumpulan data yakni wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data 
wawancara diperoleh melalui sesi tanya jawab dengan beberapa pendidik 
mengenai penerapan shalat wajib berjama’ah anak kelompok B untuk 
memahamkan aspek keagamaan di RA Al-Qodir Wage Sidoarjo. Setelah 
 



































data yang dibutuhkan cukup, barulah peneliti dapat melakukan tahapan 
selanjutnya yakni mengumpulkan data dan menganalisis data yang sesuai 
dengan rumusan masalah yang telah dibuat sebelumnya. Penelitian ini 
dilakukan untuk mendeskripsikan tentang penerapan shalat wajib 
berjama’ah anak kelompok B untuk memahamkan aspek keagamaan di 
RA Al-Qodir Wage Sidoarjo. 
Adapun yang menjadi obyek penelitian ini yakni anak kelompok B 
dan guru kelas kelompok B yang telah berhasil menerapkan program 
kegiatan shalat wajib berjama’ah setiap hari jum’at sehingga peneliti 
tertarik untuk menjadikannya sebagai obyek penelitian. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru kelas 
kelompok B dan Kepala Sekolah yakni penerapannya dengan cara 
bercerita dan bercakap-cakap tentang shalat terlebih dahulu. Ketika 
bercerita dan bercakap-cakap inilah guru kelas kelompok B memberikan 
pemahaman mengenai pentingnya shalat wajib berjama’ah. Setelah anak-
anak diberikan pemahaman mengenai shalat berjama’ah, guru kelas 
kelompok B memberi contoh bagaimana cara shalat berjama’ah dengan 
mendemonstrasikan langsung yang mana shalat berjama’ah dilakukan 
bersama-sama dan terdiri dari imam dan makmum. Setelah itu, anak-anak 
mencoba untuk praktek langsung dengan didampingi guru kelas. Hal ini 
sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan ustadzah 
Sri Indarwati selaku guru kelas kelompok B. 
“bercerita, bercakap-cakap tentang shalat, 
berdemonstrasi kita kasih contoh, kita praktekkan, 
 



































setelah itu baru kita mulai shalat wajib 
berjama’ah”50. 
 
Shalat biasanya mengandung ketertarikan untuk anak-anak karena 
terdapat gerakan-gerakan dan apalagi kegiatan tersebut dilakukan 
secara berjama’ah. Dalam kondisi tersebut, pihak Lembaga sekolah dan 
orangtua harus mempertahankan rasa ketertarikan terhadap aktivitas 
shalat. Anak senantiasa diajak shalat bersama dan jangan shalat sendiri, 
apalagi melihat orangtuanya tidak melaksanakan shalat. Masa anak 
adalah masa bermain, sehingga aktivitas shalat pun dianggap aktivitas 
bermain karena mengandung gerakan, bacaan, kebersamaan, dan 
gerakan tertentu yang teratur. 
Untuk penerapan shalat wajib berjama’ah itu sendiri dilakukan 
dengan cara praktek langsung dengan diikuti semua anak kelompok B 
beserta guru kelas masing-masing. Sedangkan untuk pemberian tugas 
yakni dengan cara memberikan beberapa lembaran tugas yang berisi 
gambar dengan cara mengurutkan gambar atau mewarnai dan 
sejenisnya. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Ustadzah 
Nunik Diah Priatiningsih selaku guru kelas kelompok B. 
“Metode praktek langsung dan pemberian tugas, 
kalau metode praktek langsung dengan cara kita 
melakukan praktek shalat dengan diikuti anak-anak. 
Sedangkan metode pemberian tugas kita bisa 
memberikan beberapa lembaran tugas yang berisi 
                                                             
50 Hasil wawancara dengan ustadzah Sri Indarwati selaku guru kelas kelompok B pada tanggal 8 
Januari 2021 
 



































gambar dengan mengurutkan gambar atau mewarnai 
dan sejenisnya”51 
Metode praktek langsung adalah metode yang efektif untuk 
mengajarkan anak shalat agar anak lebih mudah memahami dan 
mengingat gerakan shalat. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 
mengembangkan potensi dasar tersebut adalah melalui kebiasaan yang 
baik52. Dengan pembiasaan praktek langsung yang dilakukan di 
sekolah, maka dengan sendirinya anak akan terbiasa shalat berjama’ah 
di sekolah maupun di rumah.  
Penerapan shalat wajib berjama’ah dilakukan dengan bercakap-
cakap terlebih dahulu dengan anak kelompok B untuk memperkenalkan 
shalat wajib berjama’ah. Untuk bacaan shalat itu sendiri, anak 
kelompok B sudah diajarkan ketika mereka masih di kelompok A. 
sedangkan dikelompok B mereka sudah waktunya untuk praktek 
langsung. Setelah itu guru kelas mendemonstrasikan ke anak-anak 
kemudian mereka langsung mempraktekkan dengan didahului adzan 
dan juga iqomah. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan 
ustadzah Roihatul Jannah selaku guru kelas kelompok B 
“Awal-awalnya kita bercakap-cakap dulu, 
memperkenalkan ke anak-anak, kalau untuk bacaan 
shalat InsyaAllah sudah didapatkan anak ketika TK 
A, nah untuk di TK B kita kenalkan praktek shalat 
berjama’ah itu, bercakap-cakap, bercerita tentang 
                                                             
51 Hasil wawancara dengan ustadzah Nunik Diah Priatiningsih selaku guru kelas kelompok B pada 
tanggal 8 Januari 2021 
 
52 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam hal. 111 
 
 



































shalat tentang rukun-rukun shalat dan apapun yang 
berkenaan dengan shalat, lalu kita memberikan 
contoh mendemonstrasikan bagaimana shalat itu, 
lalu kita laksanakan praktek shalat jama’ah dengan 
didahului adzan dan juga iqomah”53 
 
Memberikan penjelasan terlebih dahulu kepada anak sebelum anak 
melakukan sesuatu adalah satu hal yang wajib pendidik ketahui. Hal 
tersebut dilakukan agar anak mengetahui tujuan dan maksud melakukan 
tindakan yang akan mereka kerjakan. Setelah memberi penjelasan yang 
tepat dan anak sudah mengerti, barulah pendidik memberikan contoh 
yang mudah dimengerti dan diterima oleh anak-anak.  
Wawancara selanjutnya yaitu dengan ustadzah Lutfiyatul Hidayah 
selaku Kepala Sekolah RA Al-Qodir Wage Sidoarjo yang dilakukan 
untuk memperkuat informasi yang sudah didapatkan sebelumnya. 
Menurut ustadzah Lutfiyatul Hidayah, alasan utama shalat wajib 
berjama’ah menjadi salah satu program utama di RA Al-Qodir yakni 
untuk membiasakan anak shalat sejak usia dini agar nanti ketika mereka 
sudah tumbuh besar sudah terbiasa dengan kewajibannya sebagai umat 
muslim tanpa diperintah ataupun dipaksa oleh orangtuanya. Hal ini 
sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 
ustadzah Lutfiyatul Hidayah selaku Kepala Sekolah RA Al-Qodir Wage 
Sidoarjo. 
“Untuk menanamkan pembiasaan shalat sejak dini 
kepada anak-anak sehingga nantinya anak-anak 
                                                             
53 Hasil wawancara dengan ustadzah Roihatul Jannah selaku guru kelas kelompok B pada tanggal 
8 Januari 2021 
 
 



































terbiasa dengan kewajiban sebagai muslim untuk 
beribadah tanpa diperintah mengingat lembaga RA 
Al-Qodir adalah lembaga islam”54 
Dalam teori perkembangan anak, pribadi dapat dibentuk oleh 
lingkungannya dan dengan mengembangkan potensi dasar yang ada 
padanya. Oleh Karena itu, potensi dasar harus selalu diarahkan agar 
tujuan pendidikan dan bimbingan dapat tercapai dengan baik. Salah 
satu cara yang dapat dilakukan untuk mengembangkan potensi dasar 
tersebut adalah melalui kebiasaan yang baik55. Pembiasaan yang sering 
dilakukan secara terus menerus akan menjadi kegiatan wajib yang 
tertanam dalam diri anak.  
Pemahaman aspek agama terhadap anak kelompok B melalui shalat 
wajib berjama’ah yakni pemahaman tentang disiplin waktu shalat, 
pemahaman tentang imam dan makmum, dan pemahaman tentang 
pahala shalat berjama’ah. Pemahaman anak kelompok B tentang 
disiplin waktu shalat yakni mengandung nilai untuk bisa tepat waktu 
dan teratur dalam kelompok, jadi ketika waktunya adzan anak dengan 
sendirinya mengetahui bahwa sudah memasuki waktu shalat dan 
mereka antusias untuk melaksanakan shalat wajib berjama’ah. Dengan 
begitu anak dapat shalat tepat pada waktunya karena ketika adzan anak-
anak akan senang menuju masjid. Hal ini sesuai dengan hasil 
                                                             
54 Hasil wawancara dengan ustadzah Lutfiyatul Hidayah selaku Kepala Sekolah RA Al-Qodir Wage 
Sidoarjo pada tanggal 8 Januari 2021 
 
55 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam hal. 111 
 



































wawancara dengan ustadzah Sri Indarwati selaku guru kelas kelompok 
B. 
“Sikap disiplin terhadap anak ini mengandung nilai 
untuk bisa tepat waktu untuk bisa teratur dalam 
kelompok, jadi ketika anak sudah waktunya adzan, 
anak sudah tau itu waktunya shalat dan antusias”56 
 
Sikap disiplin sangat penting diterapkan kepada anak sejak dini. 
Hal tersebut dikarenakan agar anak dapat menghargai waktu dan 
bertanggung jawab atas kewajibannya sebagai umat muslim. Elizabeth 
B. Hurlock mengatakan bahwa tujuan seluruh disiplin adalah untuk 
membentuk perilaku sedemikian rupa hingga ia akan sesuai dengan 
peran-peran yang ditetapkan kelompok budaya, tempat individu itu 
diidentifikasi. Maksudnya yakni, tujuan disiplin untuk membentuk 
karakter anak sesuai yang diinginkan oleh lingkungan sekitar. Disiplin 
dapat membuat anak merasa tidak dipaksa dalam mentaati peraturan 
yang sudah ditetapkan. Namun anak dapat memerintah dirinya sendiri 
untuk melakukan sesuatu tanpa merasa dipaksa oleh orang lain. 
Selain itu, anak-anak dapat shalat tepat pada waktunya. Mereka 
akan senang ketika ada suara adzan dan langsung menuju Masjid. 
Lembaga sekolah menyediakan buku penghubung shalat berjama’ah 
agar mereka selalu antusias dalam melaksanakan shalat wajib 
berjama’ah. Hal tersebut juga sesuai dengan hasil wawancara bersama 
dengan ustadzah Sri Indarwati. 
                                                             







































“Iya, saya sudah lihat ketika adzan anak-anak akan 
senang menuju masjid, dan ketika di rumah kita ada 
buku penghubung shalat berjama’ah dan itu ketika 
kita lihat juga rata-rata mereka juga antusias shalat 
berjama’ah”57 
 
Hasil dari pembiasaan dan pendisiplinan waktu shalat adalah anak 
tergerak hatinya sendiri untuk melaksanakan shalat wajib berjama’ah 
tanpa perintah dan dengan senang hati melakukan sendiri. Hal tersebut 
membuktikan bahwa, shalat wajib berjama’ah sangat berperan penting 
membentuk karakter yang baik untuk anak. 
Selanjutnya pemahaman anak tentang imam dan makmum yakni 
dengan cara guru kelas kelompok B menyampaikan kepada anak-anak 
bahwa imam adalah seseorang yang memimpin shalat berjama’ah dan 
posisinya berada di depan dan sebaliknya makmum adalah orang yang 
ikut shalat berjama’ah di belakang imam. Dengan begitu anak-anak 
mudah memahami dan dapat membedakan antara imam dan makmum. 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan ustadzah Nunik Diah 
Priatiningsih selaku guru kelas kelompok B. 
“Secara sederhana kita sampaikan kepada anak 
bahwa imam adalah seseorang yang memimpin 
shalat berjama’ah dan posisinya berada di depan dan 
sebaliknya makmum adalah orang yang ikut shalat 
berjama’ah di belakang imam”58 
 
Dalam pengertian imam dan makmum, imam merupakan seseorang 
yang memimpin dalam pergerakan shalat, pengucapan takbir terkecuali 
                                                             
57 Hasil wawancara dengan ustadzah Sri Indarwati selaku guru kelas kelompok B pada tanggal 8 
Januari 2021 
58 Hasil wawancara dengan ustadzah Nunik Diah Priatiningsih selaku guru kelas kelompok B pada 
tanggal 8 Januari 2021 
 



































setelah ruku’, sedangkan makmum adalah orang yang mengikuti 
gerakan imam, sehingga tidak diperkenankan mendahuluinya. Niat 
imam dan makmum pun juga sudah berbeda.   
Kemudian pemahaman anak kelompok B tentang pahala yang 
didapat ketika shalat berjama’ah yakni melalui metode bercerita. 
Dimana anak-anak diberi pemahaman bahwa shalat berjama’ah 
pahalanya lebih utama daripada shalat sendirian. Hal ini sesuai dengan 
hasil wawancara dengan ustadzah Roihatul Jannah selaku guru kelas 
kelompok B 
“Melalui metode bercerita anak-anak diberi 
pemahaman bahwa pahala shalat berjama’ah lebih 
utama dari shalat sendirian”59 
 
 Pahala orang yang melakukan shalat berjama’ah lebih besar 
daripada shalat sendirian. Oleh karena itu, penerapan shalat wajib 
berjama’ah harus diterapkan kepada anak-anak sejak dini. Agar, shalat 
wajib berjama’ah melekat pada diri anak dan anak menerapkannya dengan 
senang hati tanpa paksaan dari manapun.  
 Selain itu, peneliti juga melakukan sesi wawancara dengan wali 
murid melalui media kuisioner untuk mengetahui penerapan shalat wajib 
berjama’ah anak kelompok B ketika di rumah. Dari hasil wawancara 
dengan  orangtua wali murid yakni, dari jumlah 50 orang tua wali murid, 
80% berpendapat bahwa, program kegiatan shalat wajib berjama’ah di 
sekolah dapat mengembangkan ibadah shalat anak ketika di rumah. Hal 
                                                             
59 Hasil wawancara dengan ustadzah Roihatul Jannah selaku guru kelas kelompok B pada tanggal 
8 Januari 2021 
 



































tersebut tentu membuat bangga orangtua wali murid bahwasannya 
program tersebut memberikan dampak positif untuk kemajuan 
perkembangan anak. Tidak semua anak seusia kelompok B dapat 
menerapkan shalat wajib berjama’aah di rumah tanpa unsur paksaan dan 
rata-rata keinginan sendiri. Hal tersebut juga membuktikan bahwa program 
unggulan yang diterapkan oleh lembaga RA Al-Qodir berhasil diterapkan 
di lingkungan sekolah maupun di lingkungan rumah. 
Berdasarkan hasil observasi di RA Al-Qodir terkait dengan 
penerapan shalat wajib berjama’ah untuk anak kelompok B sangat 
memuaskan di karenakan penerapan shalat wajib berjama’ah rutin 
dilaksanakan satu minggu satu kali setiap hari jum’at. Dan dengan 
pembiasaan penerapan shalat wajib berjama’ah di sekolah, memberikan 
dampak positif terhadap anak di rumah. Tanpa disuruh oleh orangtua, anak 
dengan sendirinya menerapkan shalat wajib berjama’ah di rumah. Hal 
tersebut diketahui dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru kelas 
kelompok B, dan wali murid.  
Berdasarkan hasil observasi di RA Al-Qodir terkait dengan 
pemahaman anak kelompok B di RA Al-Qodir Wage Sidoarjo tentang 
disiplin waktu shalat berjama’ah yakni 80% anak memahami tujuan shalat 
wajib berjama’ah yakni agar shalat tepat pada  waktunya dan langsung 
mengambil air wudlu ketika adzan berkumandang. Namun 20% anak 
masih membutuhkan bimbingan lebih karena mereka terkadang masih 
suka bermain dengan temannya ketika yang lain mengambil air wudlu. 
 



































Pemahaman anak kelompok B tentang imam dan makmum yakni 
100% mereka sudah memahami bahwa imam adalah orang yang  
memimpin shalat, sedangkan makmum orang yang shalat mengikuti imam. 
Anak-anak pun sudah memahami posisi imam dan makmum ketika shalat. 
Pemahaman anak kelompok B tentang pahala shalat wajib 
berjama’ah yakni 85% sudah memahami bahwa shalat berjama’ah 
memiliki pahala 27 derajat. Namun 15% hanya mengetahui bahwa pahala 
shalat wajib berjama’ah lebih banyak dari shalat sendirian.  
Berikut data hasil dokumentasi di RA Al-Qodir terkait shalat wajib 
berjama’ah untuk anak kelompok B : 
 
 
Gambar 4.1 kegiatan anak kelompok B melaksanakan shalat wajib 
berjama’ah 
 



































Berikut adalah hasil dokumentasi ketika guru kelas kelompok B 
menjelaskan tentang pemahaman disiplin waktu shalat wajib berjama’ah, 
pemahaman tentang imam dan makmum, dan pemahaman tentang pahala 
shalat wajib berjama’ah di RA Al-Qodir Wage Sidoarjo : 
 
Gambar 4.2 kegiatan guru kelas kelompok B menjelaskan tentang 
pemahaman disiplin waktu shalat wajib berjama’ah, pemahaman 
tentang imam dan makmum, dan pemahaman tentang pahala shalat 
wajib berjama’ah di RA Al-Qodir Wage Sidoarjo. 
C. Pembahasan 
1. Penerapan shalat wajib berjama’ah pada anak kelompok B di RA Al-
Qodir Wage Sidoarjo. 
Shalat dalam agama islam menempati kedudukan pertama yang 
tidak dapat ditandingi oleh ibadah manapun juga yang diperintahkan 
oleh Allah Swt kepada Rasulullah Saw tanpa perantara siapapun. 
Shalat wajib lima waktu tersebut alangkah lebih baiknya jika 
 



































dilakukan secara berjama’ah karena memiliki nilai lebih di mata Allah 
Swt.  
Oleh karena itu, shalat wajib berjama’ah juga diterapkan kepada 
anak-anak sejak dini agar mereka terbiasa dengan shalat tepat pada 
waktunya. Tidak hanya menyuruh anak untuk menerapkan shalat wajib 
berjama’ah, orang di sekitarnya pun juga harus memberikan teladan 
yang baik kepada anak entah di rumah maupun di sekolah. 
Keteladanan merupakan hal yang dapat ditiru atau dicontoh oleh 
seseorang dari orang lain. Namun yang di maksud disini adalah 
keteladanan yang dapat dijadikan sebagai alat mendidik akhlak anak 
menurut islam, yaitu keteladanan yang baik, sesuai dengan pengertian 
uswah al-hasanah (contoh tauladan yang baik)60. Ahmad tafsir 
mengemukakan bahwa kunci pendidikan dalam keluarga adalah 
pendidikan kalbu (rohani) atau pendidikan agama. Shalat wajib 
berjama’ah menanamkan disiplin waktu dan tanggung jawab terhadap 
kewajibannya sebagai umat muslim. 
Penerapan shalat wajib berjama’ah bisa diterapkan anak-anak den 
gan keluarga di rumah dengan cara mengajak mereka shalat bersama-
sama agar mereka lebih semangat dan antusias dalam beribadah. 
Sedangkan untuk penerapan di sekolah, mereka akan shalat wajib 
berjama’ah bersama dengan teman-temannya dan didampingi dengan 
guru kelas masing-masing.  
                                                             
60 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam hal. 117 
 



































Penerapan shalat wajib berjama’ah dalam membimbing aspek 
agama pada anak kelompok B di RA Al-Qodir Wage Sidoarjo menurut 
ustadzah Iin, ustadzah Diah, dan ustadzah Ana selaku guru kelas 
kelompok B sudah berkembang sangat baik. Karena memang 
penerapan shalat wajib berjama’ah sudah diterapkan sangat lama yakni 
kurang lebih sepuluh tahun dan sudah menjadi rutinitas di RA Al-
Qodir. Shalat wajib berjama’ah rutin diterapkan setiap seminggu satu 
kali dan dilakukan setiap hari jum’at. Shalat wajib berjama’ah ini 
diterapkan oleh anak kelompok B yang mana pada saat mereka masih 
berada di kelompok A sudah diajarkan do’a shalat dan hafalan surah 
pendek sehingga ketika sudah di kelompok B mereka tinggal 
menerapkan shalat wajib berjama’ah bersama teman-temannya. Untuk 
penerapan itu sendiri tidak semua anak bisa tertib dengan rapi. 
Terkadang ada yang belum tertib ketika mengatur shaf, belum 
khusyu’, dan bacaan shalatnya masih terbata-bata. Namun dengan 
berjalannya waktu dan pembiasaan ketika di sekolah, anak-anak bisa 
melakukan shalat wajib berjama’ah dengan tertib.  
Untuk penerapan shalat wajib berjama’ah anak kelompok B di RA 
Al-Qodir Wage Sidoarjo yang pertama anak diajak bercakap-cakap 
dan bercerita terlebih dahulu terkait dengan shalat wajib berjama’ah. 
Mereka akan dikenalkan apa itu shalat wajib berjama’ah, apa saja 
ruku-rukun shalat, dan bagaimana cara melakukan shalat wajib 
berjama’ah.  
 



































Yang kedua, guru kelas kelompok B akan mendemonstrasikan 
melalui praktek langsung di depan anak-anak agar mereka lebih paham 
dan mudah untuk mengingat. Karena anak usia dini akan cepat 
menangkap sesuatu ketika kita mempraktekkan secara langsung. 
Setelah guru kelas memberi contoh, anak kelompok B mengikuti 
sesuai  apa yang dipraktekkan oleh guru kelas di depan. 
Yang ketiga, setelah guru kelas mendemonstrasikan di depan anak 
kelompok B, anak-anak langsung diajak praktek shalat berjama’ah 
dengan diawali adzan dan diakhiri iqamah. Tentu guru kelas juga 
membagi antara imam dan makmum. 
Kemampuan anak dalam menghafal gerakan dan bacaan shalat 
tidak dapat terbentuk secara langsung, namun secara bertahap dan 
harus dikembangkan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki setiap 
anak. Oleh karena itu, guru harus benar-benar memahami 
perkembangan bacaan dan gerakan shalat anak yang cukup menyita 
banyak tenaga dikarenakan perkembangan mereka yang berbeda-beda. 
Karena menghafal gerakan dan bacaan shalat merupakan 
perkembangan kognitif dan kecerdasan intelektual yang ada pada diri 
anak yang terbentuk secara bertahap melalui pembiasaan dan dorongan 
orang sekitar secara berulang-ulang dan terus menerus. 
Selain itu, peran guru di sekolah dan diri anak sendiri dalam 
mengembangkan aspek agama berupa shalat wajib berjama’ah, orang 
tua di rumah juga memiliki peran penting untuk melanjutkan 
 



































pembiasaan dan pengulangan yang sudah diterapkan di sekolah 
sebelumnya ketika anak berada di rumah bersama orang tua. Ustadzah-
ustadzah selalu berkomunikasi dengan para wali murid tentang 
kegiatan shalat wajib berjama’ah yang dilakukan hari itu dan 
pengulangan pembiasaan yang dilakukan anak bersama orang tua di 
rumah masing-masing.  
2. Pemahaman anak kelompok B di RA Al-Qodir Wage Sidoarjo tentang 
disiplin waktu shalat berjama’ah, pemahaman tentang imam dan 
makmum, dan pemahaman tentang pahala shalat berjama’ah. 
Memberikan pemahaman untuk anak kelompok B tentu menjadi 
tantangan bagi guru di sekolah dan juga orang tua di rumah. Karena 
tidak semua anak memiliki kemampuan yang sama dan cepat 
memahami pembelajaran yang diberikan kepada mereka. Oleh karena 
itu, dengan adanya pembiasaan dan pengulangan yang dilakukan oleh 
guru dan orang tua, anak akan mudah mengingat dan memahami apa 
yang dia dapat sebelumnya.  
Ajaran Islam sangat menganjurkan pemeluknya untuk menerapkan 
disiplin dalam berbagai aspek baik dalam beribadah, belajar dan 
kehidupan lainnya.61 Shalat wajib berjama’ah ini mengajarkan anak 
untuk pendisiplinan waktu shalat serta melatih anak untuk 
bertanggung jawab terhadap kewajibannya sebagai umat muslim. 
Anak yang terbiasa disiplin waktu, secara tidak langsung dia akan 
                                                             
61 http://eprints.walisongo.ac.id/7466/3/BAB%20II.pdf 
 



































menerapkan kegiatan tersebut dengan pembiasaan dan dilakukan tepat 
pada waktunya. Seperti hadist riwayat Bukhari muslim : “lebih utama 
dua puluh tujuh derajat dibandingkan shalat sendirian”. Dijelaskan 
bahwa lebih baik shalat berjama’ah dengan pahala minimal dua puluh 
lima derajat atau bahkan dua puluh tujuh derajat daripada shalat 
sendirian. Dalam kegiatan shalat wajib berjama’ah di RA Al-Qodir 
ini, setiap terdengar adzan anak-anak langsung antusias mengambil air 
wudlu dan segera melaksanakan shalat wajib secara berjama’ah di 
masjid. hal tersebut dikarenakan pembiasaan yang sudah dilakukan 
RA Al-Qodir selama kurang lebih sepuluh tahun. Ustadzah lainnya 
mendampingi di belakang dan juga ikut shalat berjama’ah.  
Terkait dengan pemahaman imam dan makmum, bahwa  secara 
umum perbedaan imam dan makmum memiliki arti yang berbeda. 
Imam merupakan seseorang yang memimpin dalam pergerakan shalat, 
pengucapan takbir terkecuali setelah ruku’, sedangkan makmum 
adalah orang yang mengikuti gerakan imam, sehingga tidak 
diperkenankan mendahuluinya62. 
Bahwasannya dalam pembelajaran di kelas, guru menjelaskan 
kepada anak kelompok B bahwa imam adalah seseorang yang 
memimpin shalat berjama’ah dan posisinya berada di depan dan 
sebaliknya makmum adalah orang yang ikut shalat berjama’ah di 
                                                             
62 Kumparan Berita Hari Ini 
 



































belakang imam. Selain itu, dalam praktek shalat sendiri, anak sudah 
langsung mengetahui posisi imam dan makmum.  
Sedangkan pemahaman mengenai pahala yang didapat ketika 
shalat wajib berjama’ah, guru menjelaskan kepada anak kelompok B 
yakni melalui metode bercerita. Anak-anak diberi pemahaman bahwa 
pahala shalat berjama’ah lebih utama daripada shalat sendirian. 
Menurut sebagian fukaha, permulaaan diwajibkannya shalat adalah 
dalam bentuk berjama’ah dan pertama kali dilakukan oleh Nabi 
Muhammad Saw dan Imam Ali As dalam beberapa riwayat dikatakan 
bahwasannya satu shalat jama’ah lebih utama daripada dua puluh lima 
kali shalat sendirian. Dan juga sudah dijelaskan oleh Rasulullah Saw 
dalam hadist Riwayat Bukhari Muslim yang artinya : 
“Shalat berjama’ah lebih utama daripada shalat sendirian 
sebanyak 27 derajat”.63 
Dengan begitu, anak-anak lebih antusias untuk menerapkan shalat 
wajib berjama’ah di sekolah maupun di rumah masing-masing. Ketika 
di sekolah, shalat wajib berjama’ah dilaksanakan setiap satu minggu 





                                                             
63 Ibid, hlm. 181 
 






































1. Penerapan shalat wajib berjama’ah pada anak kelompok B di 
RA Al-Qodir Wage Sidoarjo sangat baik, hal ini terbukti dari 
hasil analisis yang menyatakan bahwa anak kelompok B 
mampu melakukan pembiasaan untuk menerapkan shalat wajib 
berjama’ah di sekolah setiap satu minggu satu kali di hari 
jum’at dan sudah berjalan kurang lebih sepuluh tahun. Selain 
itu, shalat wajib berjama’ah sudah menjadi program unggulan 
di RA Al-Qodir Wage Sidoarjo hingga saat ini.  
2. Pemahaman anak kelompok B di RA Al-Qodir Wage Sidoarjo 
tentang disiplin waktu shalat berjama’ah, pemahaman tentang 
imam dan makmum, dan pemahaman tentang pahala shalat 
berjama’ah cukup baik. Hal ini terbukti dari hasil wawancara, 
observasi, dan dokumentasi kegiatan shalat wajib berjama’ah 
dengan Kepala Sekolah juga tiga guru kelas kelompok B yang 
menyatakan bahwa anak kelompok B sudah melaksanakan 
disiplin waktu shalat wajib secara berjama’ah. Ketika 
terdengar adzan, mereka langsung antusias mengambil air 
wudlu. Begitu juga dengan pemahaman imam dan makmum, 
serta pahala yang didapat ketika shalat wajib berjama’ah. 
 



































mereka sudah memahami ketika guru kelas menjelaskan 
penegertian tersebut melalui metode bercerita. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan manfaat penelitian, maka 
saran yang dapat disampaikan oleh peneliti berdasarkan 
analisis dan penelitian yang telah dilakukan adalah : 
1. Penerapan shalat wajib berjama’ah pada anak kelompok B 
di RA Al-Qodir Wage Sidoarjo. Dalam penerapan shalat 
wajib berjama’ah sebaiknya rutin dilakukan setiap hari 
sebelum pembelajaran kelas berlangsung. Dikarenakan, 
agar shalat wajib berjama’ah semakin melekat pada diri 
anak meskipun mereka tidak berada di sekolah. Jadi mereka 
lebih disiplin waktu shalat nya dan lebih bertanggung jawab 
terhadap kewajibannya dalam menunaikan ibadah shalat 
wajib. 
2. Pemahaman anak kelompok B di RA Al-Qodir Wage 
Sidoarjo tentang disiplin waktu shalat berjama’ah, 
pemahaman tentang imam dan makmum, dan pemahaman 
tentang pahala shalat berjama’ah sebaiknya dijelaskan 
dengan melalui metode bermain. Jadi tidak hanya melalui 
metode bercerita ataupun menjelaskan saja. Anak-anak bisa 
dikenalkan melalui permainan mencocokkan kata atau 
gambar atau jenis permainan yang lainnya yang sesuai 
 



































dengan materi pembelajaran. Dengan anak sering diajak 
bermain, anak-anak akan mudah memahami dan mengingat 
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